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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengorganisasian yaitu suatu proses yang dapat merancang struktur
secara formal, mengelompokkan tim dan mengatur serta membagi tugas
kepada anggota organisasi sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien.
Menurut Robbins dalam Juru (2020:5), struktur organisasi adalah
menentukan  bagaimana  pekerjaan  dibagi, dikelompokkan, dan
dikoordinasikan secara formal. Dalam menjalankan suatu organisasi maka
perlunya sumber daya manusia yang terampil dimana terdapatnya elemen
yang dapat mengisi suatu jabatan pada struktural organisasi, yang nantinya
mampu menyelesaikan pekerjaan yang akan ditugaskan. Berhasil atau
tidaknya suatu organisasi dapat ditandai dengan kemampuan organisasi
dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. Perlu diketahui bahawa
sumber daya manusia merupakan salah satu aset utama dan mempunyai peran
yang penting dalam sebuah organisasi. Kantor Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Nias mempunyai bentuk struktur organisasi yang bersifat
fungsional yang dimana pekerjaan mereka di bidang statistik dan komunikasi
terhadap kebutuhan informasi sebagai pelayanan publik. Keberhasilan tugas
dan tanggung jawab dalam instansi tersebut tergantung pada kinerja para
pegawai. Pentingnya kinerja pegawai yang ada pada kantor Badan Pusat
Statistik Kabupaten Nias sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan tujuan
instansi guna untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat terutama

dalam proses pengawasan dan pembinaan terhadap kebutuhan informasi.

Namun pada umumnya organisasi selalu melakukan perubahan guna
tetap relavan dan kompetitif, dengan terciptanya perubahan pada organisasi
mampu meningktkan efektivitas dan efesiensi organisasi. Organisasi harus
mampu mengelola situasi dan kondisi agar mampu bertahan sehingga tujuan
organisasi dapat terwujud. Perubahan yang dikelola dengan baik mampu

membentuk lingkungan kerja yang inklusif dan memberdayakan kemudian




dapat memungkinkan para pegawai untuk beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi. Salah satu upaya yang perlu dilakukan oleh organisasi adalah
melalui transformasi struktural organsiasi untuk meningkatkan efisiensi,
fleksibilitas, dan responsivitas terhadap perubahan lingkungan. Perubahan
pada suatu organisasi dapat berdampak pada berbagai aspek di dalam

organisasi, termasuk kinerja pegawai.

Kinerja pada dasarnya merupakan suatu yang dapat dilakakukan oleh
para pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang sudah
diberikan. Kinerja menurut Maggkunegara dalam Silas et al., (2019:3),
merupakan hasil kerja secara %alitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Perubahan pada sebuah organisasi bisa
terjadi karena reformasi birokrasi yang dimana sebuah kebutuhan sebagai

upaya melakuakan pembaharuan dan perubahan mendasar serta memastikan

perbaikan tata kelola organsiasi.

Reformasi birokrasi merupakan pembaruan secara menyeluruh di
bidang ekonomi, hukum, politik, serta agama sosial budaya. Saat ini keluar
kebijakan peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi atau disingkat PAN-RB Nomor 1 Tahun 2023 tentang jabatan
fungsional yang dimana fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan kertempilan tertentu. Dengan
kebijakan aturan terbaru ini menyederhanakan struktur organisasi dengan
sistem kerja secara mendasar yang mampu mentransformasi cara kerja
pemerintahan. Sistem kerja pada sebelumnya bersifat berjenjang dan
hierarkis sekarang ini menjadi sistem kerja yang sederhana dengan

mengedepankan kerja tim yang fokus pada hasil.

Pada era yang terus berkembang dengan cepat, tantangan dan tuntutan
yang dihadapi oleh BPS Kabupaten Nias juga semakin kompleks.
Transformasi struktural organisasi menjadi salah satu upaya yang dilakukan
untuk menjawab perubahan dan tantangan tersebut. Transformasi struktural

organisasi adalah proses perubahan yang dilakukan dalam struktur organisasi




sebuah lembaga atau perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan adaptabilitasnya terhadap perubahan lingkungan eksternal maupun
internal. Menurut Poerwanto dalam Abubakar et al., (2019:5)  Transformasi
atau perubahan organisasi adalah tantangan yang mengharuskan organisasi
mengembangkan kemampuannya untuk beradaptasi terhadap lingkungan
luar, dan mengintegrasikannya ke dalam dengan memberdayakan sumber-
sumber yang dimiliki terutama sumber daya manusia sebagai aset terpenting

organisasi.

Di lembaga Badan Pusat Statistik Tingkat Kabupaten/Kota telah
menerapkan  peraturan terbaru  dikarenakan  Peraturan = Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB)
Nomor 1 Tahun 2023 tentang jabatan fungsional yang kini kantor BPS
Kabupaten Nias hanya memiliki dua jabatan struktural yaitu Kepala BPS dan
Kasubag Umum yang dapat diduduki oleh eselon III dan eselon IV penerapan
peraturan ini telah diterapkan oleh kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Nias yang dimana sedang bertransformasi terhadap perubahan menggunakan
jabatan fungsional. Dengan kebijakan tersebut maka terbitlah Peraturan
Badan Pusat Statistik Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Badan Pusat Statistik Provinsi Dan Badan Pusat Statistik
Kabupaten/Kota susunan organisasi terdiri dari kepala BPS, Subbagian
Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional dibandingkan d n sebelumnya
yang dimana struktur Berdasarkan Peraturan Presiden R1 Nomqg86 Tahun
2007 tentang Badan Pusat Statistik dan Keputusan Kepala BPS Nomor 121
Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat
Statistik di Daerah yang dimana susunan organisasi terdiri dari kepala BPS,
Subbag Tata Usaha, Scksi Statistik Sosial, Seksi Statistik Produksi, Scksi
Statistik Distribusi, Seksi Statistik Neraca Wilayah & Analisis Stat, Seksi
Statistik integrasi pengolahan & Diseminasi Stat, dan tenaga Fungsional.
Namun dari pengamatan penulis dalam penerapan peraturan ini menemukan
suatu permasalahan yang dimana terdapat pegawai yang belum siap pada
transformasi struktural organsisasi, pada peralihan posisi baru para pegawai

belum mampu menguasai posisi dan tugas yang diberikan oleh pimpinan
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sehingga tugas yang dikerjakan belum maksimal dikarenakan perlunya
adaptasi pada lingkungan kerja. Transformasi struktural organisasi pada
Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias mengakibatkan tantangan bagi
pegawai dalam mengadaptasi diri terhadap perubahan posisi dan tugas yang
baru. Terdapat indikasi bahwa beberapa pegawai belum sepenuhnya siap
untuk menghadapi transformasi ini, yang berdampak pada keterbatasan dalam

pencapaian kinerja maksimal.

Penting untuk memahami bahwa dalam konteks BPS Kabupaten Nias,
kinerja pegawai menjadi faktor krusial yang memengaruhi kemampuan
lembaga dalam menyediakan data statistik yang berkualitas. Kinerja pegawai
tidak hanya mencakup aspek produktivitas dalam pengumpulan, pengolahan,
dan analisis data, tetapi juga meliputi kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan kerja, kerjasama antar departemen, dan penerapan

teknologi informasi yang relevan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian secara ilmiah, serta untuk bisa memahami sejauh mana perubahan
dapat mempengaruhi kinerja para pegawai khususnya pada kantor Badan
Pusat Statistik Kabupaten Nias, Sehingga peneliti tertarik mengangkat judul
“Pengaruh Transformasi Struktural Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias”.
Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2018: 116), rumusan masalah yaitu merupakan
sebuah pertanyaan yang mencari sebuah jawaban melalui pengumpulan data
dan juga penelitian. Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh transformasi struktural organisasi terhadap kinerja

pegawai pada kantor Badan Pusat Statisitik Kabupaten Nias?.

2. Seberapa besar pengaruh transformasi struktural organisasi terhadap

kinerja pegawai pada kantor BPS Kabupaten Nias?.
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3. Apa saja indikator dari transformasi struktural organisasi yang optimal dan

yang masih minim dalam mempengaruhi kinerja pegawai?.
Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini, penulis membatasi permasalahan
supaya dalam peneclitian ini lebih terfokus maka penulis menentukan batasan
masalah dalam penelitian ini adalah transformasi struktural organisasi dan

kinerja pegawai.
Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh transformasi Struktural
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pusat Statistik

Kabupaten Nias.

2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh transformasi struktural

organisasi terhadap kinerja pegawai pada kantor BPS Kabupaten Nias.

3. Untuk mengetahui Apa saja indikator dari transformasi struktural
organisasi yang optimal dan yang masih minim dalam mempengaruhi

kinerja pegawai
Manfaat Peneltian
Ada beberapa manfaat yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis

Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada
jenjang Strata Satu pada Universitas Nias. Kemudian memberikan
pengalaman dalam melakukan penelitian yang melibatkan pengalaman
langsung dalam melakukan penelitian yang melibatkan pengumpulan dan

analis data serta dapat menjawab pengujian hipotesis.

2. Bagi Universitas Nias




Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu dan kajian dalam
kerjasama terhadap pelaksanaan program kerja. Kemudian hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan pelajaran terkhususnya mata kulaih

manajemen perubahan serta sebagai studi kasus yang bermanfaat.
3. Bagi Objek Penelitian

Sebagai masukan atau bahan evaluasi dalam transformasi struktural
organsiasi dan kinerja pegawai serta mampu membantu kepala pimpinan
organisasi dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif

untuk mengelola perubahan struktural dan meningkatkan kinerja pegawai.
4. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi untuk peneliti
selanjutnya, apabila pada penelitian ini terdapat kekurangan maka dapat

menjadi sarana perbaikan untuk penelitian yang lebih baik.
Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB : PENDAHULUAN

Penulis menguraikan pembahasan tentang latar belakang, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Penulis menguraikan penjelasan fentang tinjauan pustaka yang berkaitan

dengan topik penelitian atau variabel yang akan dikaji, diantaranya pendapat
a ahli tentang transformasi struktural organisasi, kinerja pegawai serta

hipotesis dan kerangka berpikir.
BAB 1lI : METODOLOGI PENELITIAN

Penulis menguraikan penejlasan tentang lokasi penelitian, jenis penelitian,

jenis data, teknik pengumpulan data, identifikasi data, teknik pengumpulan




data, identifikasi variabel, dan defenisi operasional, populasi, sampel, teknik

analisa data dan jadwal penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis menguraikan tentang deskripsi responden dan analisis data serta

pembahasan.
BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis menguraikan hasil penelitian dan memberikan kesimpulan serta

saran.
DAFTAR PUSTAKA

Lampiran




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Transformasi Struktural Organisasi

Transformasi dapat juga dikatakan sebagai perubahan yang dimana
perubahan struktural organisasi berfokus pada suatu bentuk, sifat, dan fungsi
yang dimana berfokus pada penggunaan sumber daya manusia yang efektif
dan efisien untuk tercapainya tujuan organisasi. Transformasi atau perubahan
pada organisasi merupakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan kinerja
organisasi. Dalam Transformasi struktural ini yang dimana prosesnya terjadi
pada masa transisi dari sistem yang lama ke sistem terbaru, pada setiap
organisasi pasti memiliki strategi tersendiri untuk memajukan dan dapat terus
bertahan apalagi dengan perkembangan zaman serta permintaan masyarakat
yang membuat organisasi harus dapat melakukan perubahan suapaya dapat

beradaptasi dengan lingkungan yang cepat berubah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Transformasi adalah
perubahan berupa bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya. Menurut Bahaudin
(2023:2), Transformasi organisasi adalah perubahan sacara menyeluruh,
menjadikan organisasi berubah menjadi organisasi yang baru dan berbeda.
Menurut Safira Anindita & Gani, (2019:4), perubahan struktur organisasi
yaitu mengubah struktur yang mencakup perubahan dalam hubungan
wewenang, makanisme koordinasi, rancangan ulang pekerjaan, atau

variabel struktural serupa.

Maka dapat disimpulkan bahwa transformasi struktural organisasi
merupakan suatu perubahan mencakup keseluruhan bagian-bagian pada
struktural sehingga fungsi dan tugas akan berubah dan mengharuskan
menghadapi tantangan dan lingkup organisasi tersebut. Selain itu
transformasi sebagai langkah strtegis yang esensial untuk memastikan
kelangsungan hidup yang baik dan pertumbuhan jangka panjang dalam

lingkungan organisasi yang terus berubah.




2.1.1 Perubahan Organisasi

Organisasi pasti akan mengalami perubahan untuk terus bertahan dan
juga untuk mempertahankan tujuan organisasi. Maka oleh itu, organisasi
harus mampu merancang perubahan yang bagus untuk ketercapaian tujuan
organisasi dan juga untuk mempertahankan eksistensi dari organisasi.
Perubahan organisasi yang dimana terdapat manusia yang berada di
dalamnya, manusia tersebutlah yang menginginkan terjadinya perubahan
dalam organisasi sehingga organisasi melalui kesepakatan bersama anggota-
anggota dapat mencapai tujuan tersebut. Perubahan dalam organisasi bukan
semata untuk kepentingan organisasi tersendiri, tetapi justru yang lebih
berkepentingan adalah sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.
Menurut Tampubolon (2020:3), perubahan organisasi yaitu suatu pendekatan
dan teknik perubahan organisasi yang di dalamnya terkandung suatu proses
dan teknologi untuk penyusunan rancangan, arah dan pelaksanaan perubahan

organisasi secara berencana.

Menurut Robbins dan Coulter dalam Azuardana (2018:4-6) terdapat
tiga jenis perubahan pada organsasi, yaitu perubahan struktur, perubahan

teknologi, dan perubahan orang.
a. Perubahan struktur

Perubahan struktur organisasi terdiri dari komponen struktur dan
desain struktur. Karena struktur organisasi ditentukan oleh bagaimana
pekerjaan akan diselesaikan dan siapa yang akan melakukannya, dengan
mengubah salah satu atau beberapa komponen struktur seperti tanggung
jawab departemen dapat dikombinasikan, tingkat organisasi dihilangkan,

atau jumlah manajer yang mengawasi dapat bertambah.
b. Perubahan teknologi

Organisasi juga dapat dirubah oleh teknologi yang dimana
digunakan untuk mengkonversikan input menjadi output. Perubahan

teknologi yaitu berkaitan seperti proses, metode dan peralatan kerja.
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c. Perubahan orang

Perubahan pada seseorang terdiri dari bentuk sikap, persepsi dan
perilaku. Sikap merupakan pernyataan evaluatif disukai ataupun tidak
disukai. Hal ini mencerminkan apa yang dirasakan sescorang tentang

sesuatu.

2.1.2 Pengertian Struktur Oragnisasi

Dalam kehidupanbersosial, manusia tidak dapat terlepas dari bentuk
tim, kelompok atau organisasi. Pada dasarnya manusia tidak bisa hidup
sendiri sebab sebagian besar tujuan seseorang akan tercapai apabila
berhubungan dengah orang lain. Organisasi terbentuk bila adanya
sekelompok orang yang siap untuk menjalankannya dengan penuh tanggung
jawab, Organisasi didirikan karena adanya tujuan tertentu yang hanya dapat
dicapai melalui tindakan yang dilakukan bersama-sama supaya tujuan
organisasi dapat terwujud. Maksudnya organisasi mengtargetkan tujuan dan
sasaran yang dapat dicapai secara lebih efisien dan efektif dengan tindakan

yang dilakukan secara bersama atau tim.

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau kerangka yang dimana
adanya unsur yang dapat terhubung dengan yang lain serta memiliki tugas
dan tanggung jawab supaya tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut
Ekobalawati (2020:3), Struktur organisasi amerupakan cara permanen
mendistribusikan peran atau pekerjaan dan mekanisme administrative agar
sebuah organisasi dapat melakukan, mengkoordinasi, dan mengontrol
kegiatan bisnis dan arus sumber dayanya. Sedangkan menurut Hertati et al.,
(2021:9), struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antara
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi dalam menjalankan
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi
menggambarkan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan

bagaimana hubungan aktivitas dan fungsinya dibatasi.
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2.1.3 Jenis-Jenis Struktur Organisasi
Dalam suatu organisasi memiliki jenis-jenis struktur tersendiri yang
dimana menurut Paroli (2023:46), jenis-jenis struktur organisasi yaitu
struktural organisasi lini, struktural organisasi fungsional, struktur

organiasasi garis lini dan staf, dan Struktur Organisasi Divisi.
a. Struktur organisasi lini

Struktur organisasi lini merupakan struktur organisasi yang
sederhana. Biasanya digunakan oleh organisasi yang masih kecil dan
menengah. Inti dari struktur organisasi lini yaitu yang dimana garis
wewenang yang saling berhubungan langsung antara pimpinan dan
bawahan. Struktur ini yang dimana bawahan bertanggung jawab langsung

kepada suatu pimpinan.
Kelebihan :
1) Garis wewenang dan tanggung jawab bersifat sederhana.

Bahwa dalam struktur organisasi yang memiliki kelebihan ini,
setiap individu atau unit memiliki tanggung jawab yang jelas dan tidak
ambigu. Ini mengurangi kebingungan dan memungkinkan keputusan

cepat karena tidak perlu berkonsultasi dengan banyak pihak.
2) Pengawasan lebih mudah.

pengawasan menjadi lebih mudah dilakukan karena atasan dapat
dengan cepat melihat apakah individu atau unit telah memenuhi
tanggung jawab mereka atau tidak. Hal ini memungkinkan untuk
deteksi dini jika ada masalah dan memperbaikinya sebelum menjadi

lebih besar.
3) Keputusan dapat diambil dengan cepat.

Pengambilan keputusan dengan cepat memiliki keunggulan
kompetitif dalam pasar yang cepat berubah. Ini berarti memiliki proses

pengambilan keputusan yang lebih efisien. Keputusan yang cepat
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diambil memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan pasar,
memanfaatkan peluang baru, dan mengatasi tantangan dengan lebih

efektif.
4) Fleksibel terhadap perubahan.

Organisasi yang fleksibel terhadap perubahan maka mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang cepat berubah. Fleksibilitas
memiliki struktur organisasi yang dapat disesuaikan dengan mudah,
proses kerja yang dapat diubah dengan cepat, dan budaya yang

mendorong adaptasi dan inovasi.
Kelemahan :
1) Mengabaikan spesialisasi.

Situasi yang di mana organisasi tidak memperhatikan karyawan
yang mempunyai keahlian dan pengetahuan khusus dalam bidang
tertentu. Mereka cenderung mempekerjakan atau mempromosikan
individu berdasarkan faktor-faktor selain kemampuan dan pengetahuan
spesifik yang diperlukan untuk tugas tertentu. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya kompetensi dalam organisasi dan kinerja

yang kurang optimal.
2) Tidak ada pengembangan karyawan.

Organisasi yang tidak melakukan pengembangan pada karyawan
mungkin gagal memberikan pelatihan, pendidikan, atau kesempatan
pengembangan  profesional kepada karyawan maka dapat
mengakibatkan karyawan merasa kurangnya motivasi, dan akhirnya

dapat meningkatkan turnover karyawan.
3) Tidak efektif untuk organisasi besar.

Skala operasi dan kompleksitas yang lebih tinggi dalam
organisasi besar memerlukan pendekatan yang berbeda dalam

manajemen sumber daya manusia dan struktur organisasi. Apa yang
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efektif untuk organisasi kecil mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan

organisasi besar, dan sebaliknya.
4) Ketergantungan yang tinggi pada seseorang.

Organisasi memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi pada satu
individu atau sekelompok tertentu. Ketergantungan ini dapat menjadi
masalah karena jika individu tersebut meninggalkan organisasi atau
tidak lagi tersedia, organisasi mungkin mengalami kesulitan untuk

menjalankan operasinya dengan efektif.
b. Struktur organisasi fungsional

Struktur organisasi fungsional ini merupakan struktur yang
dikelompokkan pada tugas dan peran yang sama serta membagi kerja

sesuai dengan fungsi pada masing-masing manajemen.

Kelebihan :
1) Lebih pada keahliannya atau secara professional .

Kemampuan orang untuk dapat bekerja dengan profesionalisme
tinggi dan memiliki keahlian yang sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab mereka. Seseorang yang profesional akan menunjukkan perilaku
yang tepat, mengikuti etika kerja, dan memiliki pengetahuan serta

keterampilan yang diperlukan dalam bidangnya.
2) Produktifitas tinggi.

Produktivitas tinggi berarti seseorang mampu menyelesaikan
banyak tugas dalam waktu yang efisien tanpa mengorbankan kualitas.
Ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk bekerja secara

efektif efisien, dan mengelolah waktu dengan baik.
3) Inovasi dapat berkembang.

Kemampuan untuk mengembangkan inovasi adalah kunci untuk

terus berkembang dan bersaing dalam lingkungan bisnis yang dinamis.




14

Seseorang yang mampu menghasilkan gagasan atau ide-ide baru,
mengidentifikasi peluang, dan menerapkan solusi kreatif dalam
pekerjaannya akan membantu organisasi untuk tetap relevan dan

berkembang di pasar.
4) Kontribusi terhadap perkembangan organisasi tinggi.

Ini menunjukkan bahwa seseorang memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan dan kemajuan organisasi tempat
mereka bekerja. Hal ini bisa meliputi pencapaian target yang
ditetapkan, meningkatkan efisiensi psada operasional, menciptakan
nilai tambah bagi pelanggan, atau menghasilkan keuntungan yang lebih
besar untuk organisasi. Orang-orang yang memberikan kontribusi
tinggi ini sering dianggap sebagai aset berharga bagi organisasi mereka

Kelemahan :
1) Potensi konflik tinggi.

Ini merujuk pada organisasi yang memiliki struktur atau budaya
di mana potensi untuk konflik antar anggota atau departemen sangat
tinggi. Ini bisa disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang efektif,
perbedaan tujuan atau kepentingan antara pihak-pihak yang terlibat,

atau bahkan persaingan internal yang berlebihan.
2) Kontrolling agak sulit.

Organisasi dengan kontrol yang sulit cenderung memiliki struktur
yang kompleks atau fleksibel yang membuatnya sulit untuk mengatur
atau mengendalikan aktivitas dan keputusan. Ini bisa terjadi dalam
organisasi yang sangat terdesentralisasi di mana keputusan dibuat di
tingkat yang lebih rendah tanpa banyak pengawasan atau dalam
organisasi yang besar dan beragam yang sulit untuk dikelola secara

efisien.
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3) Persaingan kurang sehat.

Ini mengacu pada lingkungan di mana persaingan antar anggota
organisasi atau perusahaan cenderung menjadi destruktif atau tidak
schat. Persaingan yang tidak schat bisa mengarah pada sabotase,
penghindaran informasi, atau bahkan perilaku tidak etis dalam upaya

untuk mendapatkan keunggulan atas orang lain.

4) Apabila terjadi penyimpangan akan sulit dilacak sebab banyak bidang

dalam organisasi tersebut.

Ini menunjukkan bahwa organisasi memiliki struktur atau proses
yang rumit dan tersebar luas, sehingga sulit untuk melacak atau
mendeteksi penyimpangan atau kegiatan yang tidak pantas. Hal ini bisa
disebabkan oleh kurangnya transparansi, sistem pelaporan yang tidak
efektif, atau bahkan kelemahan dalam sistem pengawasan dan
pengendalian internal. Dalam konteks ini, kesulitan dalam melacak
penyimpangan dapat meningkatkan risiko kecurangan atau pelanggaran

lainnya yang tidak terdeteksi atau diatasi dengan cepat.
c. Struktur Organiasasi Garis Lini dan Staf

Struktur ini merupakan kombinasi dari struktur organisasi lini dan
fungsional. Untuk wewenang dapat langsung secara vertical dari atasan.
Untuk mempermudah tugas organisasi maka pimpinan dapat minta
bantuan dari bawahan/stafnya. Tugas staf bawahannya ini sebatas
memberikan masukan, saran dan pemikiran positif bagi tugas organisasi.
Hubungan antara atasan dan bawahan tidak secara langsung. Staf ini
mempunyai peran sebagai tenaga ahli yang dapat memberikan masukan
dan saran untuk mempermudah pekerjaa. Staf tidak memiliki otoriter
diluar bidang mereka sendiri. Dalam struktur ini pimpinan bertanggung
jawab sesuai dengan bidangnya masing-masing dalam tim yang
dipimpinnya. Tetapi koordinasi dengan bidang yang lain diperlukan.

Kelebihan :
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1) Keputusan yang diambil lebih mudah,cermat dan obyektif karena ada

staf yang membantu.

Ini mengacu pada organisasi yang memiliki staf yang
berpengalaman dan terlatih untuk memberikan dukungan dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan adanya staf yang membantu, manajer
atau pemimpin dapat mengumpulkan informasi yang relevan,
menganalisis data dengan lebih baik, dan mempertimbangkan berbagai
sudut pandang sebelum membuat keputusan. Hal ini dapat
menghasilkan keputusan yang lebih cermat dan obyektif karena adanya

kontribusi dari berbagai pihak yang terlibat.
2) Pekerjaan dapat dilakukan secara bersama-sama sehingga relatif ringan.

Organisasi yang memungkinkan pekerjaan dilakukan secara
kolaboratif atau timbiasanya dapat menghadirkan keuntungan dalam
hal membagi beban kerja dan memanfaatkan keahlian yang beragam.
Dengan bekerja bersama-sama, anggota tim dapat saling mendukung,
berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta memecahkan masalah
bersama. Hal ini dapat membuat pekerjaan terasa lebih ringan karena
beban kerja terbagi dan kemungkinan untuk memperoleh solusi yang

lebih baik melalui kolaborasi.
Kelemahan :
1) Struktur organisasi ini terlalu gemuk.

Kelemahan ini mengindikasikan bahwa organisasi memiliki
struktur yang terlalu kompleks atau terlalu banyak lapisan manajemen.
Struktur yang gemuk dapat menyebabkan lambatnya aliran informasi
dan keputusan, birokrasi yang berlebihan, serta kesulitan dalam
beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Hal ini dapat menghambat

efisiensi organisasi secara keseluruhan.

2) Hubungan antara pimpina dengan bidang tertentu harus difinisikan

dengan jelas dengan staf agar tidak terjadi overlapping.
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Ini menunjukkan bahwa ada kekurangan dalam pengaturan
hubungan antara pimpinan atau manajer dengan staf atau bawahan
mercka. Ketika hubungan tidak didefinisikan dengan jelas, bisa terjadi
tumpang tindih dalam tanggung jawab atau kewenangan, yang dapat
menyebabkan kebingungan, konflik, atau bahkan ketidakpastian dalam

organisasi.

3) Ada kendala dalam kerja team karena terkadang keputusan pimpinan

berbeda dengan masukan dari staf yang ada.

Ini mengisyaratkan bahwa ada ketidakcocokan atau ketegangan
antara keputusan yang dibuat oleh pimpinan atau manajer dengan
masukan atau pandangan yang diberikan oleh staf. Ketika keputusan
pimpinan tidak sejalan dengan masukan dari staf, hal ini dapat
menghambat kerja tim, mengurangi motivasi anggota tim, dan bahkan

menyebabkan ketidakharmonisan di antara anggota tim.
d. Struktur organisasi divisi

Struktur  organisasi  divisi  yaitu struktur yang  dapat
mengelompokkan berbagai kegaiatan berdasarkan kesamaan dalam unit

kerja. Organisasi misalnya layanan, pasar maupun letak geografis

2.14 Indikator Transformasi Struktural Organisasi
Ada beberapa indikator transformasi struktural organisasi menurut
Robbin  dalam Saputra (2021:2), yaitu spesialisasi pekerjaan,
departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan

desentralisasi. dan formalisasi.
a. Spesialisasi pekerjaan

Spesialisasi pekerjaan yang dimana untuk mengetahui sejauh mana
tugas-tugas dalam organisasi dibagi kedalam beberapa pekerjaan

tersendiri.
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b. Departementalisasi

Departementalisasi merupakan dasar yang dipakai untuk
mengelompokkan pekerjaan secara bersama. Departementalisasi dapat

berupa proses, produk, geografi, dan pelanggan.
c. Rantai komando

Rantai komando merupakan garis wewenang yang tanpa putus dari
puncak organisasi ke eselon paling bawah dan menjelaskan siapa yang

bertanggung jawab kepada siapa.
d. Rentang kendali

Rentang kendali yaitu jumlah bawahan yang dapat diarahkan oleh

sescorang manajer secara efisien dan efektif.
e. Sentralisasi dan desentralisasi.

Sentralisasi ini mengacu pada sejauh mana tingkat pengambilan
keputusan terkonsentrasi pada satu titik di dalam organisasi. Desentralisasi

yaitu kebalikan dari sentralisasi.
f. Formalisasi

Formalisai mengacu pada pekerjaan di dalam organisasi yang telah
terstandardisasi. Derajat formalisasi dapat bervariasi secara luas di antara
dan di dalam organisasi. Jika suatu pekerjaan sangat terformalisasi maka
yang berkuasa memiliki sejumlah keleluasaan yang minimal atas apa yang

dilakukan dan bagaimana melakukannya.
22 Kinerja Pegawai

2.2.1 Pengertian Kinerja Pegawai
Dalam berorgansasi sumber daya manusia memiliki peran utama dalam

proses peningkatan kinerja. Sumber daya manusia merupakan salah satu aset
utama yang memiliki peran penting sebagai faktor penggerak utama dalam

pelaksanaan seluruh aktivitas organisasi, sehingga harus dapat dikelola
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dengan baik melalui penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
Keberadaan pegawai perlu diperhatikan karena merupakan aspek yang
terpenting bagi terwujudnya rencana organisasi yang telah ditetapkan.
Peran sumber daya manusia akan semakin penting ketika berada pada

era globalisasi yang penuh dengan tantangan.

Kinerja merupakan suatu yang dapat dihasilkan oleh seseorang sebagai
sesuatu yang ingin dicapai sebagai prestasi yang diperlihatkan dan
kemampuan seseorang. Menurut Sari et al., (2021:10), kinerja yaitu sebuah
fungsi motivasi dan kemampuan untuk menyelasiakan tugas atau pekerjaan
seseorang haruslah memiliki tingkat kemapuan tertentu. Kinerja pegawai
menurut Siagian & Khair (2018:3), hasil kerja yang telah dicapai seorang
pegawai selama kurun waktu tertentu serta kinerja pegawai dapat disebut
suatu ukuran yang dapat digunakan sebagai pembanding pelaksanaan tugas
serta tanggung jawab yang telah diberikan organisasi dalam periode waktu

tertentu.

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang
dihasilkan oleh seseorang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya

berdasarkan kemampuannya dan keahliannya.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Kasmir dalam Hasoloan (2018:15), Faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan,
rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpiman, gaya

kepemimpinan, budaya kerja, kepuasaan kerja,

a. Kemampuan dan keahlian merupakan skill yang dimiliki seseorang dalam
suatu pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan
dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan yang telah

ditetapkan.

b. Pengetahuan adalah tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil
pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Pengetahuan ini memiliki

pemahaman, kesadaran tentang suatu, dan teori.
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. Rancangan kerja merupakan strategi untuk mencapai tujuan baik dalam
jangka panjang maupun pendek dengan menargetkan sasaran tujuan.
Artinya jika suatu pekerjaan memiliki strategi yang baik, maka akan
memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan

benar.

. Kepribadian yaitu karakter yang dimiliki seseorang yang berbeda satu
sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang
baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh

tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.

. Motivasi kerja yaitu dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan.
Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari
luar dirinya, maka pegawai akan terdorong untuk melakukan sesuatu

dengan baik.

. Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam menggerakkan,
mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan

suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.

. Gaya kepemimpinan yaitu gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam

mengahadapi atau memerintahkan bawahannya.

. Budaya organisasi merupakan sekumpulan nilai, kebiasaan atau norma-
norma yang berlaku dan dimiliki suatu organisas. Kebiasaan atau norma
ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus

dipatuhi oleh segenap anggota suatu organisasi.

i. Kepuasan kerja yaitu sesorang yang memiliki perasaan senang atau

gembira, perasaan tersebut akan dirasakan bila seseorang menyelesaikan
pekerjaan dengan ketepatan waktu maka pegawai merasa senang atau
gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan

berhasil baik.

j. Lingkungan kerja merupakan kondisi lokasi sesorangan melakukan suatu

pekerjaan. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan
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prasana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Loyalitas
merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela

perusahaan dimana tempatnya bekerja.

k. Komitmen merupakan janji atau kepatuhan sesorang untuk menjalankan

kebijakan atau peraturan organisasi dalam bekerja.

1. Disiplin kerja yaitu kemampuan seseorang untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat
berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Disiplin juga

melibatkan konsistensi dalam melakukan tugas dan tanggung jawab.

2.2.3 Indikator Kinerja Pegawai
*Menurut Robbins dan Coulter dalam Ibrahim et al., (2021:4), berikut

beberapa indikator kinerja pegawai anatara lain: Kualitas Kerja, Kuantitas,

Ketepatan Waktu, Efektifitas; dan Kemandirian.
a. Kualitas kerja

Pegawai  dapat diukur dari pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai.
Kualitas kerja dapat digambarkan dari tingkat baiknya dan buruknya hasil
kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, kemampuan dan

keterampilan pegawai dalam mengerjakan tugas yang diberikan padanya.
b. Kuantitas

Kuantitas merupakan ukuran jumlah hasil kerja maupun jumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan oleh pegawai sehingga kinerja mereka
dapat diukur. misalnya pegawai dapat menyelesaikan pekekerjaannya

dengan cepat dari batas waktu yang ditentukan instansi.
c. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu yaitu tingkat aktivitas yang dapat diselesaikan pada
awal waktu yangditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas. Kinerja
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pegawai juga dapat diukur dari ketepatan waktu dalam menyelesaikan

pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.
. Efektifitas

Efektifitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
bahwa dalam pemanfaatan sumber daya baik itu sumber daya manusia itu
sendiri maupun sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi dan
bahan baku yang ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin

oleh pegawai.
. Kemandirian

Kermandirian ini berupa tingkat seseorang yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari

atau pengawas.
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2.3 Peneliti Terdahulu
Tabel 2.1
Peneliti terdahulu
Nama Peneliti - . . "
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
(Suhendar, Pengaruh Persepsi | Metode Kuantitatif. Hasil penelitian
2021) tentang Perubahan bahwa hipotesis yang
Struktur Organisasi diajukan sesuai untuk
terhadap Kinerja Pegawai menjelaskan  bahwa
pada Direktorat Jenderal persepsi tentang
EBTKE Kementerian perubahan struktur
ESDM. organisasi mempunyai
pengaruh yang
signifikan  terhadap
kinerja pegawal
dengan nilai
determinan sebesar
94, 7% dalam
persamaan garis
regresi Y = 3.824 +
0,973X. Artinya dapat
dijelaskan dengan
persepsi tentang
perubahan struktur
organisasi sebesar
94.7%.
(Ratnasari et | Analisis Manajemen | Metode Kuantitaif. Hasil penelitian
al., 2020) Perubahan, struktur  Organisasi
Kepemimpinan berpengaruh
Transformasional, signifikan  terhadap
Struktur Organisasi, Kinerja ~ Karyawan,
Budaya Organisasi Dan dan untuk Disiplin
Disiplin Kerja Terhadap Kerja berpengaruh
Kinerja Karyawan. signifikan  terhadap
Kinerja Karyawan,
(Jansen et al., | Pengaruh Perubahan | Metode Kuantitatif. Hasil penelitian bahwa
2019) Organisasi, Budaya perubahan organisasi,
Organisasi, Dan budaya organisasi dan
Lingkungan Kerja lingkungan kerja
Terhadap Kinerja berpengaruh terhadap
Karyawan Pada Pt kinerja karyawan di
Telkom Area Manado. PT. Telkom Manado.
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(Handoko et Struktur
al., 2020) Desain  Kerja,

Organisasi

Pegawai
Pendidikan
Bojonegoro

Pengaruhnya
Produktivitas

Organisasi, | Explanatory Hasil penelitian
Budaya menunjukkan bahwa
Dan | Research Dan Struktur  Organisasi,
Terhadap budaya organisasi
Kerja | Pendekatan dan produktivitas
Dinas o pegawai Dinas
Kuantitatit, Pendidikan Kabupaten

Kabupaten

Bojonegoro dalam
kategori baik,

(Apriliani & | Pengaruh Struktur | Causal explanatory Hasil penelitian yang
Rachman, Organisasi Dan Budaya didapat bahwa
2021) Organisasi terhadap struktur organisasi
efektivitas sistem berpengaruh terhadap
mformasi akuntansi efektivitas sistem
manajemen. informasi  akuntansi
manajemen.
Sedangkan budaya
organisasinya  tidak
berpengaruh terhadap
efektivitas sistem
informasi  akuntansi
manajemen.
2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakam bentuk konseptual dimana melibatkan

antara teori dengan faktor permasalahan yang dianggap penting diselesaikan.

Menurut Sugiyono (2019:95), kerangka berpikir merupakan konseptual

tentang bagimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di

identifikasi sebagaimana masalah yang penting.

TRANSFORMASI
STRUKTURAL
ORGANISASI

VARIABEL X

KINERJA PEGAWAI

VARIABEL Y

)

Robbins (2016)

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir
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2.5 Hipotesis Penelitian

Menurut Hadawiah (2022:66) hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah, maka rumusan masalah disusun dalam

bentuk kalimat tanya (pertanyaan). Jadi dari pengertian diatas dapat

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho:

Terdapat Pengaruh Transformasi struktural organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten

Nias.

Tidak terdapat Pengaruh Transformasi struktural organisasi
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik

Kabupaten Nias.

Transformasi struktural organisai memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Pusat Statitik

Kabupaten Nia.

Transformasi struktural organisasi tidak memiliki pengaruh
siginifkan terhadap kinerja pegawai pada kantor BPS Kabupaten

Nias.

Terdapat indikator dari Transformasi Struktural Organisasi yang
secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor

Baddan Pusat Statistik Kabupaten Nias.

Tidak ada indikator dari Transformasi Struktural Organisasi yang
secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor

Baddan Pusat Statistik Kabupaten Nias.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelotian ini dilaksanakan pada Kantor Badan Pusat Statistik
Kabupaten Nias, Jl. Ampera No.3, Mudik, Kec. Gunungsitoli, Kota

Gunungsitoli, Sumatera Utara.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat dikelompokan berdasarkan tujuan, pendekatan,
tingkat eksplanasi, dan analisis serta jenis data. Dengan mengetahui jenis-
jenis penelitian tersebut maka penelitian diharapkan dapat melihat metode
yang paling efektif dan efesien untuk mendapat informasi yang akan

digunakan untuk memecahkan masalah.

Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono (2018: 13) yaitu “Data kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan,
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu

kesimpulan”.

Berdasarkan pendapat diatas maka yang menjadi jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian Kuantitatif.
Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dapat dipelajari dan informasi tentang hal itu dapat ditarik
kesimpulannya. Menurut Sabtohadi Variabel penelitian pada dasarnya
merupakan konsep apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dilakukan

penarikan kesimpulan.Variabel dalam penelitian ini adalah




a. Variabel Bebas (X)
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Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.

Yang dimana dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

Transformasi Struktural Organisasi (X).

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Yang dimana dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

Kinerja Pegawai (Y).

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Defenisi Operasional Indikator Teori
Transformasi Transformasi struktural | 1. Spesialisasi Menurut
Struktural organisasi adalah proses pekerjaan Robbins
organisasi (X) perubahan  yang melibatkan | 2. Departementalisa | gajam Saputra

rombakan signifikan  pada S 2021:2
E:mi;m slrukturu sistem pd;m 3. Rantal k()l'l'lill]d(‘) ( :
s ’ ’ 4. Rentang kendali
proses operasional suatu | 5 Septralisasi dan
organisasi dengan tujuan untuk desentralisasi.
meningkatkan efisiensi, | 6. Formalisasi
efektivitas, dan kemampuan
organisasi  dalam  merespon
perubahan lingkungan intemal
dan eksternal serta mencapai
tujuan strategisnya.
Kinerja Pegawai | Kinerja pegawai adalah | 1. Kualitas kerja Menurut
(Y) pencapaian tugas dan tanggung | 2. Kuantitas Robbins
jawab yang dilakukan oleh | 3. Ketepatanwaktu | ga1am Aziz &
seseorang dalam suatu organisasi 4 Eicknhta‘ls‘ Dewanto
= = 5. Kemandirian
yang dimana Kinerja pada (2022:3)
perilaku individu atau kelompok
mencerminkan efektivitas dan
efisiensi dalam menjalankan
pekerjaannya  sesuai  dengan

standar dan tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi.
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34 Populasi dan Sampel

34.1 Populasi
Menurut Veronica et al, (2022:6), populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian di tarik kesimpulan.Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias

yang berjumlah 31 orang.

3.4.2 Sampel
Menurut Veronica et al., (2022:81), Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto
dalam Sabtohadi (2022:80), mengatakan bahwa apabila subjek penelitian
kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua. Jadi penulis mengambil
seluruh populasi Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini

berjumlah 31 orang.
3.5 Data dan Teknik pengumpulan data

3.5.1 Data
Menurut Joko Sabtohadi (2022:89), Data adalah segala fakta dan angka

yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Dalam

penelitian ini data di bagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber pertama atau di tempat penelitian dari hasil

observasi dan angket.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah dahulu dikumpulkan yang
dimana data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
membaca literatur kepstakaan, internet, media cetak, arsip dan yang tidak

dipublikkasikan.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer untuk

mendapatkan data.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan pendapat Mulyani (2022:116), Teknik pengumpulan data

adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta
yang ada di lapangan. Untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti

menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulakan data antara lain:
a. Observasi

Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan peneliti bertujuan
untuk melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti.
Dengan melakukan observasi peneliti dapat mengamati secara langsung

aktivitas pada objek yang diteliti.
b. Angket/Kuesioner

Dalam pengambilan data penulis menggunakan angket atau
kuesioner yang merupakan suatu daftar yang didalamnya berisi
pertanyaan. Penggunaan kuesioner ini akan diberikan kepada responden
untuk dapat mengisi jawaban. Dalam penyebaran kuesioner ini

menggunakan google forms.
3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk menganalisa data untuk diperoleh, maka

langkah-langkah yang digunakan yaitu:
a. Verifikasi data

Verifikasi data merupakan strategi memperoleh angket yang
diedarkan oleh penulis kepada subjek yang telah diisi sesuai petunjuk.
Proses ini memastikan data yang dimasukkan sama dengan data dari

sumber yang asli.
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b. Pengolahan Angket

Dalam pengelolahn data maka koesioner yang telah diedarkan
kepada responden yang dimana pilihan pada jawaban memiliki skor yang

berbeda, yaitu:

Tabel 3.2
Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak Setuju (STS) 1

Dalam analisis data yang dimana proses mencari dan menyusun
secara sistematis diperoleh dari hasil obeservasi dan kuesioner. Data
penelitian yang diperoleh akan dianalisis dangan alat statistik dengan
bantuan software aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciens)

versi 24.

3.6.1 Uji Validitas Data
Menurut Sugiyono (2018:267), Uji validitas merupakan persamaan
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung
yang terjadi pada subyek penelitian. Dalam uji validitas data yang
digunakan penulis menggunakan aplikasi SPSS merupakan aplikasi
menganalisis data statistik. Dengan menggunakan kolerasi product moment,

yaitu :

Dalam Pengambilan Keputusan Uji Validitas Product Moment

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table

1) Jika nilai r hitung > r table, maka item soal angket tersebut dinyatakan

valid.
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2) Jika nilai r hitung < r table, maka item soal angket tersebut dinyatakan

tidak valid.
Pengolahan data menggunakan IBM SPSS Versi 24 yaitu dengan cara:
1) Buka file yang akan diolah.

2) Dari menu utama SPSS, pilih menu analyze kemudian pilih submenu

correlate lalu pilih bivariate.
3) Masukan nilai item pertanayan dan skor total.
4) Pada correlation coefiicients pilih pearson.
5) Pilih ok.
6) Perhatkan hasil output SPSS.

3.6.2 Uji Reliabilitas Data
Pada pengujian ini merupakan suatu yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukuran dapat di andalkan. Menurut Sugiyono (2019:175) Uji
reliabilitas digunakan dalam memastikan responden memiliki jawaban
yang konsisten dalam melakukan pengisian kuisioner. Teknik pengukuran
yang digunakan menggunakan teknik alpha cronbach yang mana kriteria

suatu instrumen penelitian dikatakan reliable (layak), apabila

1) Jika nilai cronbach appha o > 0,6 maka reliabel.

2) Jika nilai cronbach appha o < 0,6 maka tidak reliabel.

Pengolahan data menggunakan IBM SPSS Versi 24 yaitu dengan cara:
1) Buka file yang akan diolah.

2) Dari menu utama SPSS, pilih scale kemudian pilih submenu reliability

analysis.
3) Masukan nilai item pertanyaan ke kotak item kemudian pilih alpha.

4) Pilih continue dan ok.
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5) Perhatikan Hasil Output SPSS.

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137), uji heterokedastisitas berfungsi untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018):

1) Bila ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), mengindikasikan
terjadinya heteroskedastisitas.

2) Bila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka nol pada sumbu Y, berarti tidak ada heterokedastisitas.

3.64 Uji Koefisien Kolerasi
Dalam uji koefisien kolerasi untuk mengetahui arah dan kuatnya

hubungan antara variabel.

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel
independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat
dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1< r < +1) yang menghasilkan beberapa

kemungkinan, antara lain sebagai berikut :

1) Tanda positif menunjukan adanya korelasi positif dalam variabel-variabel
yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-nilai X akan
diakui dengan kenaikan dan penurunan Y. Jika r = +1 atau mendekati 1
maka menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel-variabel yang

diuji sangat kuat.

2) Tanda negatif menunjukan adanya korelasi negatif antara variabel-variabel
yang diuji, berarti setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan
penurunan nilai Y dan sebaliknya. Jika r = -1 atau mendekati -1 maka
menunjukan adanya pengaruh negatif dan korelasi variabel-variabel yang

diuji lemah.




34

3) Jika r = 0 atau mendekati 0 maka menunjukan korelasi yang lemah atau
tidak ada korelasi sama sekali antara variabel-variabel yang diteliti dan

diuji.

3.6.5 Analisa Regresi Linear Sederhana,
Analisa regresi linear sederhana digunakan dalam menelaah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Langkah analisis

pengolahan data menggunakan IBM SPSS yaitu:
1) Buka SPSS dan Pilih Open Data
2) Pilih Menu Analyze dan Regression

3) Tentukan Variabel Dependent dan Independent Setelah itu, klik bagian
“Statistics” dan beri centang (checklist) pada “Estimates®, “Model fit*, dan
“Descriptives*. Apabila poin-poin yang dibutuhkan sudah diberi checklist,

selanjutnya klik Continue dan OK.
4) Perhatikan Hasil Output.

3.6.6 Uji Koefisien Determinan
Uji koefisien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa

besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

Pengolahan data menggunakan IBM SPSS Versi 24 yaitu dengan cara:
1) Buka aplikasi SPSS.

2) Pilih menu analyze.

3) Pilih regression

4) Kemudian klik linier lalu pilih ok, selanjutnya lihat pada tabel coefficients

pada kolom R square.

3.6.7 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis atau uji t dilakukan unutk menunjukkan seberapa

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Pengolahan data menggunakan IMB SPSS Versi 24 yaitu dengan cara :
1) Pilih menu analyze
2) Pilih regression

3) Pilih linier kemudian ok, selanjutnya lihat pada tabel coefficients pada

kolom sig dan t.
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Dinyatakan dengan melihat nilai sig. dan membandingkan dengan taraf

kesalahan (5% atau 0,05) yang dipakai yakni jika sig. < 0,05).
2) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.




3.7 Jadwal Penelitian

36

Peneliti akan melakukan penelitian di kantor Badan Pusat Statistik

Kabupaten Nias, Penulis membuat jadwal sebagai panduan.

Tabel 3.3
Jadwal Penelitian

Tahun 2024

No | Uraian Kegiatan

Januari 2024
Februari
Maret
April
Mei

November 2023
Desember

Juni

Juli

Agustus

1. | Pengajuan Judul
Penyusunan

2.
Proposal
Seminar

3.
Proposal

4. | Penelitian

5. | Pengolahan Data

6. | Ujian Sikripsi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias

Sesuai dengan UU No.6/1960 tenta ensus, BPS menyelenggarakan

Sensus Penduduk serentak pada tahun 1961. Sensus Penduduk tersebut
merupakan Sensus Penduduk pertama setelah Indonesia merdeka. Sensus
Penduduk di tingkat provinsi dilaksanakan oleh Kantor Gubernur, dan di
tingkat Kabupaten/Kotamadya dilaksanakan oleh kantor Bupati/Walikota,
sedangkan pada tingkat Kecamatan dibentuk bagian yang melaksanakan
Sensus Penduduk. Di daerah tingkat II Kabupaten Nias urusan sensus
penduduk tersebut ditempatkan pada bagian perekonomian kantor Bupati
tingkat II Nias.

Pada tahun 1965 keluar surat keputusan Presidium Kabinet No. Aa/C/9
tahun 1965 yang dimana awalnya kegiatan statistik berada di kantor bupati
menjadi satu instansi dengan nama Kantor Sensus dan Statistik. Walaupun
kegiatan statistik sudah menjadi status instansi namun baru terpisah dari
kantor Bupati Nias pada tahun 1971 saat berdirinya Kantor Sensus dan
Statistik di jalan Andreas/Dr. Cipto Mangunkusumo. Pada tahun 1980
ditetapkan peraturan pemerintahan No. 6 tahun 1980 tentang organisasi yang
dimana nama Kantor Sensus dan Statistik berubah menjadi Kantor Statistik.
Seiring perkembangan tugas yang volumenya semakin besar dan personalia
semakin banyak, bangunan gedung kantor yang sudah ada tidak sesuai lagi
maka pada tahun 1986 kantor statistik membangun gedung baru yang terletak
di JI. Ampera No.3, Mudik, Kec. Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera
Utara dan ditempati pada tanggal 5 Maret 1987 Pada tahun 1997 dengan
keluarnya Undang-Undang Statistik No. 16 tahun 1997 sebagai pengganti
Undang-Undang No. 6 tahun 1960 tentang Sensus dan Undang-Undang No.
7 tahun 1960 tentang statistik yang dimana perubahan nama dari Kantor

Statistik menjadi Badan Pusat Statistik. Berdasarkan undang-undang No. 16
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tahun 1997 nama kantor statistik di daerah berubah menjadi Badan Pusat

Statistik Kabupaten Nias sampai sekarang

4.1.2 Visi dan Misi

Visi

“Penyedia Data Statistik Berkualitas untuk Indonesia Maju”

Misi

1. Menyediakan statistik berkualitas yang berstandar nasional dan
internasional.

2. Membina K/L/D/l melalui Sistem Statistik Nasional yang
berkesinambungan.

3. Mewujudkan pelayanan prima di bidang statistik untuk terwujudnya
Sistem Statistik Nasional.

4. Membangun SDM yang unggul dan adaptif berlandaskan nilai

profesionalisme, integritas dan amanah.

4.13 Arti Logo BPS

)

Gamabr 4.1 Logo BPS

Logo pada Badan Pusat Statistik memiliki warna biru, hijau dan orange

dan disetiap warna memiliki arti khusus, yaitu :

Biru: Melambangkan kegiatan sensus penduduk yang dilakukan sepuluh

tahun sekali pada setiap tahun yang berakhiran angka O (nol).

Hijau; Melambangkan kegiatan sensus pertanian yang dilakukan sepuluh

tahun sekali pada setiap tahun yang berakhiran angka 3 (tiga).

Orange; Melambangkan kegiatan sensus ekonomi yang dilakukan sepuluh

tahun sekali pada setiap tahun yang berakhiran angka 6 (enam).




4.1.4 Struktur Organisasi
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Adapun bentuk struktur organisasi pada kantor Badan Pusat Statistik

Kabupaten nias. (Terlampir)

Kepala BPS Kab. Nias

Kepala Subbagian Umum

Anggota:

| Jabatan Fungsional I

A

Gambar 4.2 Struktur Organisasi kantor BPS Kab. Nias

Ketua Tim Ketua tim Ketua Tim Ketua Tim Ketua Tim Koordinator
Statistik Statistik Nerwilis Statitik IPDS Pembinaan
Soial Produksi Distribusi Statistik
Sektoral
Anggota: Anggota: Anggota: Anggota: Anggota:
| D Lo | D | D | D
2. 20 2. 20 2
3o 3 3o
4
5
[T
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4.1.5 Tugas, Fungsi, dan Kewenangan BPS

Tugas, fungsi dan kewenangan BPS telah ditetapkan berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik.

I. Tugas
Melaksanakan tugas pemerintahan dibidang statistik sesuai peraturan
perundang-undangan.
2. Fungsi
a) Pengkajian, penyusunan dan perumusan kebijakan dibidang statistik;
b) Pengkoordinasian kegiatan statistik nasional dan regional;
¢) Penetapan dan penyelenggaraan statistik dasar;
d) Penetapan sistem statistik nasional;
e) Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah
dibidang kegiatan statistik; dan
f) Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum
dibidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan
tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan, hukum,
perlengkapan dan rumah tangga.
3. Kewenangan
a) Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya;
b) Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan
secara makro;
¢) Penctapan sistem informasi di bidangnya;
d) Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional;
e) Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yaitu;
f) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di bidang kegiatan
statistik;

g) Penyusun pedoman penyelenggaraan survei statistik sektoral.

Berdasarkan gambar struktural diatas yang dimana memiliki tugas dan

fungsi sebagai berikut:
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1. Kepala BPS

Kepala BPS Kabupaten/Kota mempunyai tugas memimpin BPS

Kabupaten/Kota sesuai dengan tugas dan fungsi BPS Kabupaten/Kota

serta membina aparatur BPS Kabupaten/ Kota agar berdaya guna dan

berhasil guna.

2. Kassubag Umum

d.

Melaksanakan penyusunan perencanaan, keuangan, umber daya
manusia, hubungan masyarakat, hukum dan organisasi, kearsipan,

persandian, barang milik negara, perlengkapan dan rumah tangga.

. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (Administrator) melaksanakan dialog kinerja

guna menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode

direct atau non direct cascading.

. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan

peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.

. Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja

atasan (Administrator).

3. Ketua Tim Statistik Soial

d.

Melaksanakan penyiapan, pengolahan, penyajian, analisis, evaluasi,

pelaporan, dan pengembangan fungsi statitik kesejahteraan sosial.

. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (Administrator) melaksanakan dialog kinerja

guna menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode

direct atau non direct cascading.

. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan

peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.

. Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja

atasan (Administrator).

4. Ketua tim Statistik Produksi

d.

Melaksanakan penyiapan, pengolahan, penyajian, analisis, evaluasi,
pelaporan, dan pengembangan fungsi statistik pertanian, fungsi statistik

industri, fungsi statistik pertambangan, energi dan konstruksi.
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. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (JPT) melaksanakan dialog kinerja guna

menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode direct atau

non direct cascading.

. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan

peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.

. Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja

atasan (PJT).

. Ketua Tim Nerwilis

d.

Melaksanakan penyiapan, pengolahan, penyajian, analisis, evaluasi,
pelaporan, dan pengembangan fungsi statistik neraca produksi, fungsi
statistik neraca konsumsi, fungsi statistik analisis statistik lintas

sektoral.

. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (Administrator) melaksanakan dialog kinerja

guna menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode

direct atau non direct cascading.

. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan

peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.

. Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja

atasan (Administrator).

. Ketua Tim Statitik Distribusi

d.

Melaksanakan penyiapan, pengolahan, penyajian, analisis, evaluai,
pelaporan, dan pengembangan fungsi statistik harga konsumen dan
harga perdagangan besar, fungsi statistik keuangan dan harga produsen,

fungsi statistik niaga dan jasa.

. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (Administrator) melaksanakan dialog kinerja

guna menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode

direct atau non direct cascading.

. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan

peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.
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Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja

atasan (Administrator).

7. Ketua Tim IPDS

d.

Melaksanakan penyiapan, pengolahan penyajian, analisis, evaluasi,
pelaporan, dan pengembangan fungsi integrasi pengolahan data, fungsi

jaringan dan rujukan statistik, fungsi diseminasi dan layanan statistik.

. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (Administrator) melaksanakan dialog kinerja

guna menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode

direct atau non direct cascading.

. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan

peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.

. Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja

atasan (Administrator).

8. Koordinator Pembinaan Statistik Sektoral

. Melaksanakan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh kepala.

. Bersama dengan atasan (Administrator) melaksanakan dialog kinerja

guna menentukan strategi pencapaian kinerja baik dengan metode

direct atau non direct cascading.

¢. Membantu pegawai yang menjadi supervisinya untuk mendefinisikan
peran dan hasil yang akan dihasilkan sesuai dialog kinerja.
d. Memastikan peran dan output seluruh pegawai dapat menupport kinerja
atasan (Administrator).
Tabel 4.1
Daftar Pegawai
Jenis X Lama -
No Nama, Usia, Pendidikan Jabatan
Kelamin Bekerja
Puguh al:
1. © Laki-laki | 50 26 §-2 Kepala BPS
setiandono
Kepala
2. | Eliaman Zebua | Lakilaki | 43 | 13 Tahun S-1 Subbagian
Umum
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Laki-laki

Statistisi Ahli

Epianus Zega 32 | 9 Tahun D-IV Mudah
Imran Machdam i i Statistis1 Ahl
4. Zega Laki-laki 31 9 Tahun D-IV Mudah
Trisno Yan Statistisi Ahli
3. Laki-laki ) D-1V
Utama Harefa -k 32 9 Tahun Mudah
Statistisi Ahli
6. | Hiskia Harefa Laki-laki 32 9 Tahun D-IV l;’; 1;1 h !
udal
Yuris Trisman Statistisi Ahli
7. aki-laki ’ D-IV
Zega Laki-laki | 34 | 9 Tahun Mudah
Statistisi Ahli
8. | Faberlius Hulu | Laki-laki | 37 | §Tahun D-IV Mudan
Elvira Naftali
9. | Anastasya Perempuan 22 1 Tahun D-HI Staf
Sitinjak
Richard Putra i . X
10. Rahmat Zega Laki-laki 22 10 Bulan D-IV Staf
Anugrah R.H. i . : .
11. Marbun Laki-laki 23 1 Tahun D-1V Staf
Nelson
12. | Mordehai Laki-laki 23 | 10 Bulan D-IV Staf
Samosir
Statistisi
14. | Tsra Herlina Perempuan 30 2 Tahun D-II Pelaksana
lanjutan
Geni Andalria Statistisi Ahli
14 Harefa Perempuan 30 8 Tahun DIV Pertama
15, | Gregorius Laki-laki | 31 D-1V Staf
Dwison Gulo ‘ ‘ 9 Tahun ‘
Alfrince Sonifati Statistisi Ahli
16. P ’ D-IV
Hulu Perempuan 3 8 Tahun Pertama
Hamdan Pranata
I7. ] Akhirruddin Laki-laki | 33 | 5Rulan DI Combuter
Siregar P
18 Lamtiroima p 35 Statistisi
- erempuan ,
Hutahaean P 2 Tahun D-HI Pelaksana
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Restu Weliaman

Penugasan PK

19. Laki-laki 38 )
Zendrato - 16 Tahun §-1 APBN Terampil
Kartika Statistisi
20. | Krisnawat Perempuan 38 14 Tahun D-III Pelaksana
Halawa lanjutan
21 Agus Mardin L kil 38 Statistisi Ahli
Zai ‘ ‘ 14 Tahun §-1 Pertama
Pranata
Komputer
22. | Yusnidar Zebua Perempuan 38 13 Tahun D-III Pelak
'elaksana
Lanjutan
Statistisi
23. | Wisni Fadilah Perempuan 38 13 Tahun D-III Pelaksana
lanjutan
24 Denuari Laki-laki 39 Staf
. aki-laki , H
Mendrofa 13 Tahun S-1
25. | Yurlius Ndruru Laki-laki 39 | 13 Tahun S-1 Pelaksana
: Statistisi Ahli
Kurniaman
26. Laki-laki 40 ’
Harefa -k 13 Tahun §-1 Pertama
Statistisi Ahli
27. | Desman Zega Laki-laki 40 13 Tahun S-1 Pert
ertama
28. | Sonazaro Laoli Laki-laki 44 20 Tahun SMA Pelaksana
Eliyudin
29. Laki-laki 45 , Pelaksana
Telaumbanua - 25 Tahun S-1
Hanok
30. | parn inghotan Laki-laki 47 19 Tahun SMK Pelaksana
Samosir
31. | Gusnaini Zain Perempuan 48 20 Tahun SMA Pelaksana

Sumber: Data Primer, 2024
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Tabel 4.2
Jumlah Responden Penelitian
Keterangan Jumlah
P o . 31
'enyebaran Kuesioner
Kuesioner Kembali 30
Kuesioner Tidak Kembali 1
Kuesioner Layak Diolah 30

Sumber: Data Primer, 2024

Penyebaran kuesioner ini hanya diisi oleh 30 pegawai dan 1 pegawai

yang belum megisi yaitu kepala BPS Kabupaten Nias.

4.1.6 Analisis Data Responden

Dalam penelitian ini bahwa yang menjadi responden adalah pegawai
BPS Kab. Nias. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang
berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penyebaran kuesioner
kepada 30 responden yang dimana penyebarannya layak untuk diolah.
Dengan identifikasi sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang dikumpulkan maka diperoleh data tentang jenis

kelamin responden dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
1. | Laki-laki 21 70.00%
2. | Perempuan 9 30.00%

Total 30 100.00%

Sumber: Data Primer, 2024
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 30
responden jumlah Laki-laki yaitu 21 orang (70%) dan jumlah Perempuan
yaitu 9 orang (30%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data yang dikumpulkan maka diperoleh data tentang

usia responden dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No.| Rentang Usia Jumlah Responden Persentase
1. <24 4 13.33%
2. 25-30 2 6.67%
3. 31-44 21 70.00%
4. >45 3 10.00%

Total 30 100.00%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa dari 30
responden memiliki rentang usia antara lain: rentang usia <24 berjumlah 4
orang (13%), rentang usia 25-30 berjumlah 2 orang (6%), rentang usia 31-
44 berjumlah 21 (70%), rentang usia >45 berjumlah 3 orang (10%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan data yang dikumpulkan maka diperoleh data tentang

lama bekerja responden dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase
1. < 5Tahun 7 2333%
2. 6-10Tahun 9 30.00%
3. 11-15Tahun 9 30.00%
4. >16 Tahun 5 16.67%

Total 30 100.00%

Sumber: Data Primer, 2024
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa dari 30
responden rentang lama bekerja <5 tahun berjumlah 7 responden (23%),
rentang lama bekerja 6-10 tahun berjumlah 9 orang (30%), rentang lama
bekerja 11-15 tahun berjumlah 9 orang (30%), rentang lama bekerja >16
tahun berjumlah 5 orang (16%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan data yang dikumpulkan maka diperoleh data tentang

pendidikan responden dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Responden Persentase
1. |S-1 8 26.67%
2. | D1V 12 40.00%
3. | DI 7 23.33%
4. | SMA/SMK 3 10.00%
Total 30 100.00%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa dari 30
responden tingkat pendidikan S-1 berjumlah 8 orang (26%), D-1V
berjumlah 12 orang (40%), D-1II berjumlah 7 orang (23%), SMA/SMK
berjumlah 3 orang (10%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Berdasarkan data yang dikumpulkan maka diperoleh data tentang

jabatan responden dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jumlah

Responden Persesntase

No. Jabatan
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1. II(epallal Subbagian Umum 1 3.33%
2. |Penugasan PK APBN Terampil 1 3.33%
3. [Statistisi Ahli Mudah 6 20.00%
4. |Statistisi Ahli Pertama 5 16.67%
5. [Pranata komputer 1 3.33%
6. [Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan 1 3.33%
7. [Statistisi Pelaksana 1 3.33%
8. |Statistisi Pelaksana lanjutan 3 10.00%
9. |Staf 6 20.00%
10. [Pelaksana 5 16.67%
Total 30 100.00%

Sumber:Data Primer, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa dari 30

responden yang menduduki jabatan antara lain Kassubag Umum

berjumlah 1 orang (3%), Penugasan PK APBN Terampil 1 orang (3%),

Statistisi Ahli Mudah 6 orang (20%), Statistisi Ahli Pertama 5 orang

(16%), Pranata komputer 1 orang (3%), Pranata Komputer Pelaksana

Lanjutan 1 orang (3 %), Statistisi Pelaksana 1 orang (3%), Statistisi

Pelaksana lanjutan 1 orang (3%), Staf 6 orang (20%), Pelaksana (16%).

4.2 Analisis Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis telah menyebarkan angket kepada

responden dan verifikasi data merupakan strategi memperoleh angket yang

diedarkan oleh penulis kepada subjek yang telah diisi sesuai petunjuk. Proses

ini memastikan data yang dimasukkan sama dengan data dari sumber yang

asli.

4.2.1 Pengolahan Angket

a. Pengolahan Angket Transformasi Struktural Organisasi (X)

Jumlah butir soal angket variabel x adalah 18 soal maka diperoleh

jumlah sebagai berikut:




Tabel 4.8

Penyajian Data, Variabel Transformasi Struktural Organisasi (X)

50

NoO. Nomor Item Pertanyaan Skor
Resp. |1(2[3|4[|5|6(7(8[9|10[11 12|13 |14 |15|16 |17 |18
R1 4(3(3 (3|34 (444|333 |33 3|3 33 59
R2 [4|afalalalalalalala]ala][3]|3]3|4]4]4] 69
R3 31434 (3|3 (34|44 |3 |43 |4[2]|3/[4]3 61
R4 212122333332 |3 |3 (2|3 [3]|3|3]3 48
_gs 3|3(2|3(3|3|3|4|3|4 |3 |3 (3|23 ]|3[4]4 56
_gs 3/3|3|3(3|3|3(3|3|3 |3 |3 (3|33 ]|3|3]3 54
R7 3|3|3|3(3|3|3(3|3|3 |3 |33 |33 ]|3|3]3 54
R8 33|43 (4|3(4(4|3|3 |3 |33 |33 ]|3|3]3 58
R9 33|33 (333|333 |3 |3 (2|23 ]|3|3]3 52
R1044444444al4444444444?2
RI1l (44|33 3|4 (4|3 (4|3 |4 |3 |42 |3 |3 |33 60
R12 |3 (2 (22|23 (3|23 2|2 |3 |3 |3 |3 |33 |3 47
_QIS 33|33 (4333|433 |4 |2|2|3|3|3]|3 55
R14 [3|3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]3 54
RI5 (4|43 |4 |3 |4 |4|4|4|2 | 4|4 |4 |2|3|4[4] 4] 65
R16 (3|4 (33|23 |3|4|3|2 |3 (3|3 |2|2|3[3]|4]| 53
R17 (3|3 |3|3|3|4|3(3|3|3 |3 (3|3 |3|3|3|3]3 55
RI8 [3|3(3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]3 54
R19 |3|3|3|3|3|3|3(3/3|3 |3 |33 |3|3|3|3 )3 54
R20 [3|3(3|3|3|3|3(3|3|3 |3 (3|3 |3|3|3|3]3 54
R21 (323|323 |3|3|3|3|3|3|3|3|4|3|3]3 53
R22 (3|3 (3|3|3|3|4|3|4]3 3 3 (3|3 (4133 57
R23 (2|23 |2|3|2|4(4|3|3|3|3|2|3|3|3|3]3 51
R24 (2|1 (2|2 |21 1|11t 2|12 2|2|1([1]1 26
R25 [3|3(3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3 3|3 |3|3]3 54
—Q{S 414441444444 | 4] 4|4 |4 |4 | 4|44 72
R27 |3(3(3|3|3|3(3|3(3,3 |3 (3|3 |3 |33 |3]3 54
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R28 |4 |4 |4|a|4]ala(alaa]a]aalalalalala] 72
R29 |3 (3 (333333333333 [3[3[3][3] 54
R30 |a|3]a|3|3a|3|3[aaa|alalala|alala] e

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

b. Pengolahan Angket Kinerja Pegawai (Y)

Jumlah butir soal angket variabel Y adalah 15 soal maka diperoleh

jumlah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Penyajian Data Variabel Kinerja Pegawai (Y)
No. Nomor Item Pertanyaan Skor
Resp | 1 |2 |3 | 4|5 |67 |8 |9 /10 |11 [12]|13|14]15
R1 3 3 3 3 3 3 3| 4 3 3 3 3 3 3 3 46
RZ | 4| 4| a|ala|alalalalalalalala]a]l e
R3 | 4| 4|3 | 2| 4|4 |a|ala|a]a|4]a|a]|a]l st
R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
495 4| 4| a|a[aa|a|alalala3[a]3]2] 56
R6 3 (3|3 3|3 333 3 3 3 3 3 3 3 45
R7 3 (3|3 3|33 (3 |3 3 3 3 3 3 3 3 45
R8 3 (3 (43 33|33 3| 4 3 3 4 3 3 48
R9 213 |2 3|33 (3|2 3 3 2 3 3 3 3 41
RIO | 4 | 4 | 4| 4| 4| 4|a 4444444 6
R1l g 4 |4 |3 4|3 |4]|4]4) 4 3 4 3 3 3 54
_gl 2 3 (3|3 3|33 (4|3 3 3 3 3 3 3 3 46
R13 3 (3|3 3|3 |3 (4|4)|3 3 3 4 3 3 3 48
R14 3 (3|3 3|3 3 (3|3 3 3 3 3 3 3 3 45
R15 4 1414|4443 4 | 4 4 4 4 4 4 59
R16 3033 3|3 |3 (44|44 3 3 3 3 3 49
_%7 3 (3|3 3|3 333 3 3 3 3 3 3 3 45
RIB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
R19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
3

R20
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R21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
R22 3 3 3 4 | 4 3 3 3 4 3 3 3 49
R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
%5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
R6 | 4 | 4 | 4| 4| 444 4 4| 444 e
R27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
28 | 4 | 4 | 4| 4|4 4|4 4 44 a 4] e
R29 [3 |33 3 /3[3]3 3 3033 3] 4
R30 414144 4|44 4 4 4 4 4 60
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024
c. Rekapitulasi Jawaban responden Variabel X
Tabel 4.10
Rekapitulasi Jawaban responden Variabel X
NO. Alternatif Jumlah
Resp. 4@(4) S@3) TS(2) STS(1)
R1 5 13 0 0 18
R2 15 3 0 0 18
R3 8 9 1 0 18
R4 0 12 6 0 18
R5 4 12 2 0 18
R6 0 18 0 0 18
R7 0 18 0 0 18
R8 4 14 0 0 18
R9 0 16 2 0 18
R10 18 0 0 0 18
R11 7 10 1 0 18
R12 0 11 7 0 18
R13 3 13 2 0 18
R14 0 18 0 0 18
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RI15 13 3 2 0 18
R16 3 11 4 0 18
R17 1 17 0 0 18
RI18 0 18 0 0 18
R19 0 18 0 0 18
R20 0 18 0 0 18
R21 1 15 2 0 18
R22 3 15 0 0 18
R23 2 11 5 0 18
R24 0 0 8 10 18
R25 0 18 0 0 18
R26 18 0 0 0 18
R27 0 18 0 0 18
R28 18 0 0 0 18
R29 0 18 0 0 18
R30 13 5 0 0 18
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024
d. Rekapitulasi Jawaban responden Variabel Y
Tabel 4.11
Rekapitulasi Jawaban responden Variabel Y
NO. @ Alternatif JUMLAH
Resp. 0) S3) T$%) TS()
R1 1 14 0 0 15
R2 15 0 0 0 15
R3 13 1 1 0 15
R4 0 15 0 0 15
RS 12 2 1 0 15
R6 0 15 0 0 15
R7 0 15 0 0 15
RS 3 12 0 0 15
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R9 0 11 4 0 15
R10 15 0 0 0 15
R11 9 6 0 0 15
R12 1 14 0 0 15
RI13 3 12 0 0 15
R14 0 15 0 0 15
RI15 14 1 0 0 15
R16 4 11 0 0 15
R17 0 15 0 0 15
RI18 0 15 0 0 15
R19 0 15 0 0 15
R20 0 15 0 0 15
R21 0 14 1 0 15
R22 4 11 0 0 15
R23 1 13 1 0 15
R24 0 0 1 14 15
R25 0 15 0 0 15
R26 15 0 0 0 15
R27 0 15 0 0 15
R28 15 0 0 0 15
R29 0 15 0 0 15
R30 15 0 0 0 15
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024
e. Rekapitulasi Pertanyaan responden Variabel X
Tabel 4.12
Rekapitulasi Pertanyaan responden Variabel X
Allternatif jawaban
] Total
P;m SS 4) 5(3) TS(2) STS(1) Resp.
F %o F % F o F Yo

Indikator Spesialisasi pekerjaan
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1 8 26.67% 19 63.33% 3 10.00% 0 0.00% 30
2. 8 26.67% 17 56.67% 4 13.33% 1 3.33% 30
3 6 20.00% 20 66.67% 4 13.33% 0 0.00% 30
X 24.45% X 62.22% X 1222% X 1222%
Indikator Departementalisasi
4. 6 20.00% 20 66.67% 4 13.33% 0 0.00% 30
5. 6 20.00% 20 66.67% 4 13.33% 0 0.00% 30
6. 9 30.00% 19 63.33% 1 333% 1 3.33% 30
X 23.33% X 65.56% X 10.00 % X 10.00%
Indikator Rantaj komando
7 10 33.33% 19 63.33% 0 0.00% 1 3.33% 30
8. 11 36.67% 17 56.67% 1 333% 1 3.33% 30
9. 11 36.67% 18 60.00% 0 0.00% 1 3.33% 30
x 35.56% X 60.00% X 1.11% X 1.11%
Indikator Rentang kendali
10. 7 2333% 18 60.00% 4 13.33% 1 333% 30
11. 7 2333% 21 70.00% 2 6.67% 0 0.00% 30
12. 8 26.67% 21 70.00% 0 0.00% 1 333% 30
X 24.44% X 66.67% X 6.67% X 6.67%
Indikator Sentralisasi dan desentralisasi
13. 6 20.00% 19 63.33% 5 16.67% 0 0.00% 30
14. 5 16.67% 18 60.00% 7 23.33% 0 0.00% 30
15. 5 16.67% 22 73.33% 3 10.00% 0 0.00% 30
X 17.78% X 65.55% X 16.67 % X 16.67%
Indikator Formalisasi
16. 7 2333% 22 73.33% 0 0.00% 1 3.33% 30
17. 8 26.67% 21 70.00% 0 0.00% 1 3.33% 30
18. 8 26.67% 21 70.00% 0 0.00% 1 3.33% 30
X 25.56% X 71.11% X 0.00% X 0.00%

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa nilai optimal

indikator pada variabel X yaitu indikator Rantai Komando dengan niali rata-rata

35.56%, sedangakan untuk nilai indikator yang minim pada variabel X yaitu

indikator Sentralisasi dan desentralisasi.

f. Rekapitulasi Pertanyaan responden Variabel Y

Tabel 4.13
Rekapitulasi Pertanyaan responden Variabel Y
Alternatif jawaban
No. Total
SS4) S@3) TS(2) STS(1)
Item Resp.
F % F % F % F %
Indikator Kualitas Kerja
1. 9 [3000% | 19 | 6333% 1 333% 1 [3.33% 30
2. 9 [3000% | 20 | 6667% 0 0.00% 1 | 333% 30
3. 9 [3000% | 19 | 6333% 1 | 333% 1 |333% 30
X 1 3000% | X | 6449 | X | 2220 | X | 333%
Indikator Kuantitas Kerja,
4. 8 | 2667% | 20 | 6667% 1 | 333% 1 [3.33% 30
5. 10 | 3333% | 19 | 6333% 0 | 000% 1 | 333% 30
6. 8 | 2667% | 21 | 7000% 0 |000% 1 |333% 30
X | 2889% | X | 6667% | X | 1nw | X | 333%
Indikator Ketepatan Waktu
7. 11 | 36.67% | 18 | 6000% 0 |[000% 1 |3.33% 30
8. 13 | 4333% | 13 | 4333% 4 1333% | 0 | 0.00% 30
9. 10 | 3333% | 19 | 6333% 0 |[000% 1 |333% 30
X 3778% | X | ssssa | X | 44a% | X | 222%
Indikator Efektifitas
10. 12 | 4000% | 17 | 5667% 0 [000% 1 |3.33% 30
11. 8 | 2667% | 20 | 6667% 1 333% 1 | 333% 30
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12. 10 33.33% 19 63.33% 0 0.00% 1 3.33% 30

|

3333% 62.22% 1.11% 333%

Indikator Kemandirian

3. | 9 [ 3000% | 20 | 6667% | 0 [000% I [333% 30

14, | 7 | 2333% | 22 | 7333% | 0 | 000% I [333% 30

15. | 7 |2333% | 21 | 7000% | 1 | 333% | 1 |333% 30
X 1 2sssa | X | 2000% | X | 1w | X | 333%

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa nilai optimal
indikator pada variabel Y yaitu indikator Ketepatan Waktu dengan niali rata-rata
37.78%, sedangakan untuk nilai indikator yang minim pada variabel Y yaitu
indikator Kemandirian dengan nilai rata-rata 25,55%.

4.2.2 Uji Validitas
a. Uji Validitas Varibael Transformasi Struktural Organisasi (X)
Hasil uji Validitas pada varibael Transformasi Struktural Organisasi
(X) di olah menggunakan bantuan aplikasi SPSS adapun hasil output
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.14
Uji Validitas Variabel (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded* 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Sumber: Hasil SPSS, 2024

Berdasarka tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban 30
responden dinyatakan 100% valid. Untuk perhitungan butir pertanyaan
pada angket variabel X dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas (X)
Pearson Correlation Rtabel
No. Item Keterangan
( rhitung) df=(N-2)

% 0.836 0,361 Valid
X2 0.833 0,361 Valid
X3 0.792 0.361 Valid
X4 0.832 0.361 Valid
X5 0.700 0,361 Valid
X6 0.864 0,361 Valid
X7 0.790 0,361 Valid
X8 0.764 0,361 Valid
X9 0.879 0,361 Valid
X10 0.790 0,361 Valid
X11 0.882 0,361 Valid
X12 0.897 0,361 Valid
X13 0.748 0,361 Valid
X14 0.541 0,361 Valid
X15 0.614 0,361 Valid
X16 0.908 0,361 Valid
X17 0.903 0,361 Valid
X18 0.852 0,361 Valid

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada uji validitas 18 item

pertanyaan dikatakan valid, karena nilai rhiwng> rabel= 0,361, sehingga

butir pertnyaan ini layak digunkaan.




b. Uji Validitas Varibael Kinerja Pegawai (Y)
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Hasil uji Validitas pada variabel Kinerja Pegaai (Y) di olah

menggunakan bantuan aplikasi SPSS adapun hasil output disajikan pada

tabel berikut:

Tabel4.16
Uji Validitas Variabel Y

Case Processing Summary

N # %
Cases Valid 100.0
Excluded* 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Sumber: Hasil SPSS, 2024

Berdasarka tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban 30

responden dinyatakan 100% valid. Untuk perhitungan butir pertanyaan

pada angket variabel X dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel4.17
Hasil Uji Validitas Variabel Y

Pearson Correlation Rtabel
No. Item Keterangan
( rhitung) df=(N-2)
Y1 0.963 0,361 Valid
Y2 0.975 0,361 Valid
Y3 0.909 0,361 Valid
Y4 0.808 0,361 Valid
Y5 0.958 0,361 Valid
Y6 0.964 0,361 Valid
Y7 0.859 0.361 Valid
Y8 0.763 0,361 Valid
Y9 0.958 0,361 Valid
Y10 0.904 0,361 Valid
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Y1l 0.954 0,361 Valid
Y12 0.908 0,361 Valid
Y13 0.937 0,361 Valid
Y14 0.943 0,361 Valid
Y15 0.841 0,361 Valid

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada uji validitas 15 item
pertanyaan dikatakan valid, karena nilai rhiung> rtabel = 0,361, sehingga

butir pertnyaan ini layak digunka.

423 Uji Reliabilitas
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Transformasi Struktural Organisasi

X)

Hasil uji Reliabilitas pada varibael Transformasi Struktural
Organisasi (X) di olah menggunakan bantuan aplikasi SPSS adapun hasil
output disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

967 18

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024

Berdasarka tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha 0967 > 0,6 dari hasil tersebut 18 pertanyaan dikatakan reliabel.
Untuk perhitungan butir pertanyaan pada angket variabel X dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.19
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

No. Cronbach's Alpha if Irem Alpha Cronbach Ket.
Item Deleted >0.6
X1 0.964 0.6 Reliabel

X2 0.964 0.6 Reliabel
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X3 0.965 0.6 Reliabel
X4 0.964 0.6 Reliabel
X5 0.966 0.6 Reliabel
X6 0.964 0.6 Reliabel
X7 0.965 0.6 Reliabel
X8 0.965 0.6 Reliabel
X9 0.963 0.6 Reliabel
X10 0.965 0.6 Reliabel
X11 0.964 0.6 Reliabel
X12 0.963 0.6 Reliabel
X13 0.965 0.6 Reliabel
X14 0.969 0.6 Reliabel
X15 0.967 0.6 Reliabel
X16 0.963 0.6 Reliabel
X17 0.963 0.6 Reliabel
X18 0.964 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada uji Reliabilitas 18 item

pertanyaan dikatakan relaibel, karena nilai Cronbach's Alpha if Item
Deleted > 0,06.

. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji Reliabilitas pada varibael Kinerja Pegawai (Y) di olah

menggunakan bantuan aplikasi SPSS adapun hasil output disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4.20
Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

985

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024
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Berdasarka tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach's

Alpha 0967 > 0,6 dari hasil tersebut 15 pertanyaan dikatakan reliabel.

Untuk perhitungan butir pertanyaan pada angket variabel Y dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.21
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

No. Ttem Cmnbarg Z;;‘l:’f;a if Item Alpha )(f]r‘gnbalch Keteranagan
Y1 0983 06 Reliabel
Y2 0983 06 Reliabel
Y3 0984 06 Reliabel
Y4 0985 06 Reliabel
Y5 0983 06 Reliabel
Y6 0983 06 Reliabel
Y7 0984 06 Reliabel
Y8 0986 06 Reliabel
Y9 0983 06 Reliabel
Y10 0984 0.6 Reliabel
Y11 0983 06 Reliabel
Y12 0984 06 Reliabel
Y13 0983 06 Reliabel
Y14 0983 06 Reliabel
Y15 0985 06 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada uji Reliabilitas 15 item

pertanyaan dikatakan relaibel, karena nilai Cronbach's Alpha if Item

Deleted > 0.6.

4.2 .4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam

suatu model regresi terdapat kesamaan atau ketidak samaan varians antara

pengamatan yang satu dengan pengamayan yang lain. Untuk mengetahui
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pengujian hetoroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.22
Hasil Uji Heteroskedastistas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024

Pada tabel diatas yang dimana hasil dari Scatterplot dapat dilihat
regresi mengalami hetoreskedastistas atau tidak. Terlihat bahwa titik-titik
menyebar ecara acak serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka O pada
sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastistas
pada model regresi dalam penelitian ini.

Tabel 4.23
Grafik Histrogram

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Mean = 1 6SE-15
10 — Std. Dev. = 0,983
N="30

Frequency
1

o T T T T
-2 -1 ] Bl 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024
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Dari tabel grafik histrogram tersebut dapat disimpulkan bahwa jika
data menyebar pada garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka

berdasarkan pada grafik diatas memberikan pola distribusi normal.

4.2.5 Uji Koefesien Kolerasi

Dalam uji koefisien kolerasi ini untuk mengetahui arah dan kuatnya

hubungan antara variabel.

Tabel 4.24

Uji Koefesien Kolerasi

Correlations
Transformasi
Struktural
Organisasi Kinerja Pegawai
Transformasi Struktural | Bgarson Correlation 1 937"
Organisasi gg. (2-tailed) 000
N 30 3&
Kinerja Pegawai Pearson Correlation 937" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
*#*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi dari variabel
Transformasi Struktural Organisasi (X) yaitu 0000 < 005 maka
kesimpulannya kedua variabel tersebut memiliki kolerasi (hubungan). Pada
niali Pearson Correlation yaitu 0,937, schingga hubungan antara variabel X

dengan variabel Y memiliki tingkat hubungan sangat kuat.

4.2.6 Analisa Regresi Linear Sederhana,

Analisa regresi linear sederhana digunakan dalam menelaah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun hasil uji

sebgaia berikut:




Tabel

4.25

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
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Coefficients®
Standardize
ndardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.245 3.692 -879 387
Transformasi 915 065 937| 14.167 000
Struktural Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024

a. Nilai Constant (a) sebesar -3,245 menunjukkan bahwa variabel Kinerja

Pegawai (Y) bernilai konstanta.

b. Koefesien variabel Transformasi Struktural Organisasi (X) bernilai 0,915.

Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y=a+bX

=-3.245+ 0915X

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% Transformasi

Struktural

Organisasi maka nilai kinerja pegawai meningkat sebesar 0,915. Hal ini

menunjukkan bahwasannya variabel Transformasi Struktural Organisasi (X)

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y).

4.2.7 Uji Koefesien Determinan

Uji koefisien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa

besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

Tabel

4.26

Hasil Uji Koefesien Determinan

Model Summary

R

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of

Estimate

the

1

937

878

873

3.118

a. Predictors: (Constant), Transformasi Struktural Organisasi

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024




66

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,878 atau
87.8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Transformasi Struktural
Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai sebesar 87,8% dan

sisanya 12,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

4.2.8 Uji Hipotesis (Uji )

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel
X dengan Y. Dengan ketentuan apabila nilai thitung > ttabel dan jumlah
signifikan <0,05 (5%) maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat. Tetapi apabila thitung < ttabel dan jumlah signifikannya lebih >0,05

(5%) maka tidak terjadi pengaruh antara variabel bebas dengan variabel

terikatSE
Tabel 4.27
Hasil uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -3.245 3.692 -879 387
Transformasi 915 065 937 14.167 000
Struktural Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Outpt SPSS, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dijelaskan hasil uji t, sebagai
berikut:

Variabel Transformasi Struktural Organisasi (X) memiliki nilai thiung
(14.167) > tuabel (1,701) pada tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel Transformasi Struktural
Organisasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
Pegawai (Y).
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4.3 Pembahasan Analisis Data

Berdasarkan hasil data yang telah di uji melalui program aplikasi SPSS
yang dimana rumusan pertanyaan dan hipotesis pada penelitian ini sudah
didapatkan hasilnya, untuk pembahasan sebagai berikut:

Sebelumnya penulis telah merumuskan masalah dalam penelitian
“Apakah ada pengaruh transformasi struktural organisasi terhadap kinerja
pegawai pada kantor Badan Pusat Statisitik Kabupaten Nias” sejalan dengan
iti peneliti membuat hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah sebagai Ha: Terdapat Pengaruh Transformasi struktural organisasi
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias,
dan sebagai Ho: Tidak terdapat Pengaruh Transformasi struktural organisasi
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias.

Sebelumnya penulis telah melakukan uji coba terhadap instrumen yang
akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan ujicoba,
diketahui variabel Transformasi Struktural Organisasi (X) dari 6 indikator
dengan 18 butir pertanyaan yang telah dijawab oleh 30 responden
mendapatkan hasil valid dan reliabel dan diketaui juga pada variabel Kinerja
Pegawai (Y) dari indikator 5 dengan 15 butir pertanyaan yang telah dijawab
30 responden mendapatkan hasil valid dan reliabel.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah di uji yang dimana uji ¢
diketahui Transformasi Struktural Organisasi (X) memperoleh nilai thitung
(14.167) > trabel (1,701) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga
terdapat pengaruh positif dan signifkan terhadap Kinerja pegawai (Y ). Maka dapat
disimpulkan bahwa Tmmsformasi Strukturakl Organisasi berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai yang dimana Ha diterima dan Ho ditolak.

Adanya perubahan pada suatu organisasi terkhususnya penerapan atau
kebijakan transformasi struktural organisasi memberi pengaruh positif pada
kinerja pegawai. Transformasi struktural sering kali melibatkan
penyederhanaan proses, dan pengoptimalan alur kerja. Hal ini dapat
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk tugas administratif dan
meningkatkan fokus pada pekerjaan inti, sehingga pegawai dapat bekerja

lebih efisien. Struktur organisasi yang baru dapat memfasilitasi komunikasi
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yang lebih baik antara tim dan departemen. Dengan mengurangi batasan
struktural, pegawai dapat berkolaborasi lebih efektif, berbagi informasi
dengan lebih mudah, dan menyelesaikan masalah dengan lebih cepat.
Transformasi struktural sering kali dirancang untuk membuat organisasi lebih
adaptif terhadap perubahan pasar dan lingkungan bisnis. Pegawai yang
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan ini bisa lebih siap untuk

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang baru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasar hasil Uji Heteroskedastistas yang dimana hasil dari Scatterplot
bahwa tidak terjadi heteroskedastistas pada model regresi dalam penelitian

ini.

. Berdasarkan perhitungan pada uji Koefisien Kolerasi maka hasil yang

didapatkan yaitu nilai siginifikansi pada variabel Transformasi Struktural
Organisasi (X) sebesar 0,000 < 0,05 maka kesimpulannya kedua variabel
tersebut memiliki kolerasi (hubungan). Pada niali Pearson Correlation
yaitu 0,937, sehingga hubungan antara variabel X dengan variabel Y

memiliki tingkat hubungan sangat kuat.

. Berdasarkan perhitungan pada uji Analisa Regresi Linear Sederhana maka

hasil yang didapatkan yaitu = -3.245+ 0915X. Maka kesimpulannya
setiap penambahan 1% Transformasi Struktural Organisasi maka nilai
kinerja pegawai meningkat sebesar 0915. Hal ini menunjukkan
bahwasannya variabel Transformasi Struktural Organisasi (X)

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y).

. Berdasarkan perhitungan pada uji Koefisien Determinan maka hasil yang

didapatkan yaitu nilai R Square adalah 0,878 atau 87,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Transformasi Struktural Organisasi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai sebesar 87,8% dan sisanya

12,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

. Berdasarkan perhitungan pada uji t maka hasil yang didapatkan yaitu

Variabel Transformasi Struktural Organisasi (X) memiliki nilai thiwng
(14.167) > tuabel (1,701) pada tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05,

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel Transformasi

69
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Struktural Organisasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y).
6. Berdasarkan pada tabel Rekapitulasi Pertanyaan responden Variabel X

bahwa nilai optimal indikator pada variabel X yaitu indikator Rantai
Komando dengan niali rata-rata 35.56%, sedangakan untuk nilai indikator
yang minim pada variabel X yaitu indikator Sentralisasi dan desentralisasi.

7. Berdasarkan pada tabel Rekapitulasi Pertanyaan responden Variabel Y

bahwa nilai optimal indikator pada variabel Y yaitu indikator Ketepatan
Waktu dengan niali rata-rata 37.78%, sedangakan untuk nilai indikator yang
minim pada variabel Y yaitu indikator Kemandirian dengan nilai rata-rata

25.55%.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan pernyataan responden tentang kinerja pegawai terdapat point
tertinggi, penulis menyarankan kepada kepala BPS Kab. Nias perlu
mempertahankan ketepatan waktu pegawai yang dimana pegawai
mempunyai kedisplinan dan tanggung jawab yang tinggi dalam bekerja
kemudian berikan suatu pengakuan seperti penghargaan supaya pegawai
yang menerima lebih termotivasi.

2. Berdasarkan pernyataan responden tentang kinerja pegawai terdapat nilai
terendah, penulis menyarankan kepada kepala BPS Kab. Nias perlu
meningkatakan tingkat kemandirian pegawai dan implementasikan sistem
penghargaan untuk mengakui dan memotivasi pegawai yang menunjukkan
kemandiriannya.

3. Perlu melakukan evaluasi berkala terhadap transformasi struktural
terhadap kinerja pegawai akan membantu organisasi untuk melakukan
penyesuaian yang diperlukan. Feedback dari pegawai harus
dipertimbangkan untuk memastikan bahwa perubahan yang dilakukan
benar-benar mendukung peningkatan kinerja.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian ini

agar lebih lengkap karena berdasarkan hasil analisa hasil uji koefesien
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determinan masih terdapat variabel lain diluar penelitian ini yang dapat

mempengaruhi yang dimana variabel yang belum ditemukan oleh penulis
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Lampiran 1

KUESIONER

Petunjuk Pengisian

1. Mengisi identitas responden.

2. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon kepada Bapak/Ibu untuk membaca
setiap pertanyaan dengan cermat dan menjawab dengan jujur.

3. Bapak/Ibu tinggal memberi tanda cheklist ( \') pada kolom jawaban yang
sudah disiapkan.

4. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternative
jawaban.

5. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada satupun yang
terlewatkan.

Keterangan Jawaban

)
1. Opsi Sangat Setuju (SS) : Bobot 4
2. Opsi Setuju (S) : Bobot 3
3. Opsi Tidak Setuju (TS) : Bobot 2
4. Opsi Sangat Tidak Setuju (STS) : Bobot 1

Identitas Responden
Nama D e
Jenis Kelamin e e
Umur e
Lama Bekerja L e
Pendidikan L e

Jabatan S




Lampiran 2

I. Tansformasi Struktural Organisasi

NO

Pertanyaan

SS

TS

STS

Spesialisasi pekerjaan

1

Perubahan struktur organisasi ini
dalam  pembagian  tugas  dan
spesialisasi  telah  meningkatkatan
produktifitas kerja

Setiap anggota tim memiliki tanggung
jawab yang terdefinisi dengan jelas
sesuai dengan keahliannya.

Saya merasa pekerjaan saya dirancang
untuk memanfaatkan keahlian khusus
saya.

Departementalisasi

4

Bahwa struktur organisasi memberikan
kejelasan dalam tugas dan tanggung
jawab

Struktur mendukung kolaborasi antar
bagian

Saya bekerja dalam departemen yang
memiliki tujuan yang jelas.

Rantai komando

7 Alur pelaporan di organisasi ini jelas
dan mudah dipahami.

8 Saya mengetahi dengan pasti kepada
siapa saya harus melapor dalam
struktur ini.

9 Arahan dan instruksi dari atasan saya

selalu jelas.




Rentang kendali

10

Jumlah bawaan yang harus diawasi
oleh atasan di organisasi ini sudah
sesuai dan tidak berlebihan.

11

Atasan mampu memberikan perhatian
yang cukup kepada semua bawahanya.

12

Komunikasi dari atasan kebawahan
berjalan efektif.

Sentr

alisasi dan desentralisasi.

13

Keputusan-keputusan penting di ambil
oleh manajemen puncak dengan
melibatkan masukan dari bawahan.

14

Saya memiliki kebebasan yang cukup
untuk membuat keputusan dalam
pekerjaan sehari-hari.

15

Saya merasa pendapat  saya
dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan

Formalisasi

16

Penerapan prosedur dan kebijakan
yang lebih formal telah membantu
menyelesaikan tugas dengan efisien.

17

Aturan dan kebijakan di tempat kerja
diterapkan secara konsisten

18

Saya selalu mengikuti panduan atau
prosedur dalam menyelesaikan tugas
saya.

II.Kinerja Pegawai

NO

Pertanyaan

SS

STS

Kualitas Kerja




1 Saya dapat menyelesaikan setiap
pekerjaan dengan teliti dan rapi

2 Saya mampu mengikuti aturan-aturan
di dalam organisasi

3 Saya merasa hasil kerja saya selalu
sesuai dengan standar yang ditetapkan
dalam organisasi

Kuantitas Kerja

4 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai
dengan target yang diberikan.

5 Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan jumlah
standar yang ditetapkan.

6 Saya merasa beban kerja saya saat ini

dapat dikelola dengan baik dan dapat
meningkatkan produktivitas.

Ketepatan Waktu

7 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

8 Saya selalu datang dan pulang kantor
tepat waktu

9 Saya mampu mengelola waktu dengan
baik sehingga tidak ada pekerjaan
yang tertunda.

Efektifitas

10 Saya mempunyai komitmen dan
tanggung jawab dalam bekerja.

11 Saya dapat menggunakan waktu

dengan efektif & efisien.




12 Saya selalu mencari cara yang lebih
efisien untuk menyelesaikan tugas-
tugas saya

Kemandirian.

13 Saya dapat memahami setiap
pekerjaan saya sendiri

14 Saya dapat mengatasi permasalahan
yang muncul pada saat bekerja

15 Saya merasa percaya diri dalam
mengambil keputusan yang berkaitan
dengan pekerjaan saya.
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Lampiran 6

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X01 53.30 71.803 814 964
X02 53.40 69.834 804 964
X03 53.40 72.386 766 965
X04 53.40 71.972 810 964
X05 53.40 73.352 664 966
X06 53.27 70.478 843 964
X07 53.20 71.683 760 965
X08 53.20 71.338 729 965
X09 5317 70.489 861 963
X10 53.43 70.668 757 965
X11 53.30 72217 868 964
X12 53.27 70.892 882 963
X13 5343 72.461 715 965
x4 53.53 74.533 487 969
X15 53.40 74.869 575 967
X16 53.30 71.045 .B95 963
X17 53.27 70.823 884 963

X18 53.27 71.375 832 964




Lampiran 7

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Y01 452333 65.909 956 983
Y02 45.2000 66.372 an 983
Y03 452333 66.530 B95 984
Y04 452667 67.926 779 985
Y05 451667 66.351 951 983
Y06 452333 66.737 959 983
Y07 451333 67.292 838 84
Y08 451333 67.775 T27 986
Y09 451667 66.351 951 983
Y10 451000 G6.645 .Bas 984
Y11 452667 66.271 946 983
Y12 451667 66.902 894 984
Y13 45,2000 66.786 927 983
Y14 452667 67.237 935 983
Y15 45,3000 67.803 818 985




Lampiran 8

Tabel r untuk df = 1-30

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
— 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

01 005 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 09587 09911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 09741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 09249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 08721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 08233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 05324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 05614 06788




19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 04227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 05256 0.6402
22 0.3438 0.4044 04716 05151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 06178
24 0.3297 0.3882 0.4534 04958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 04869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 04785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 04705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 04629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 04556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541




Lampiran 9

T Tabel Untuk Alpha 5%
at 0,05 0,025 ar 005 0,025
1 6.314 12.706 31 1.696 2040
2 2920 4303 32 1.694 2037
3 2353 3.182 33 1.692 2035
4 2.132 2776 34 1.691 2032
5 2015 2571 35 1.690 2030
6 1943 2447 36 1.688 2028
7 1.895 2.365 37 1.687 2026
8 1.860 2306 38 1.686 2024
9 1.833 2262 39 1.685 2023
10 1.812 2228 40 1.684 2021
11 1.796 2201 41 1.683 2020
12 1.782 2179 42 1.682 2018
13 1.771 2.160 43 1.681 2017
14 1.761 2.145 44 1.680 2015
15 1.753 2.131 45 1.679 2014
16 1.746 2.120 46 1.679 2014
17 1.740 2.110 47 1.678 2013
18 1.734 2.101 48 1.677 2012
19 1.729 2093 49 1.677 2011
20 1.725 2086 50 1.676 2010
21 1.721 2,080 51 1.675 2008
22 1.717 2074 52 1.675 2,007
23 1.714 2069 53 1.674 2.006
24 1.711 2064 54 1.674 2005
25 1.708 2060 55 1.673 2004




26 1.706 2056 56 1.673 2003
27 1.703 2052 57 1.672 2002
28 1.701 2048 58 1.672 2002
29 1.699 2045 59 1.671 2,001
30 1.697 2042 60 1.671 2.000




PENGARUH TRANSFORMASI STRUKTURAL ORGANISASI
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR BADAN PUSAT

STATISTIK KABUPATEN NIAS
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1 3%

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

repository.ar-raniry.ac.id

Internet

Internet

e-journal.uajy.ac.id

Internet

digilib.uin-suka.ac.id

digilib.esaunggul.ac.id

Internet

repository.usd.ac.id

Internet

H digilib.uinkhas.ac.id

Internet

lib.unnes.ac.id

Internet

B repository.uinjkt.ac.id

Internet

n skripsistie.files.wordpress.com

Internet

372 words — 2%
354 words — 2%
167 words — 1 %

137 words — 1 %

78 words — < 1%
66 words — < 1%
66 words — < 1%
61 words — < 1 %

60 words — < 1 %
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etheses.uingusdur.ac.id

Internet

text-id.123dok.com

Internet

library.polmed.ac.id

Internet

eprints.walisongo.ac.id

Internet

www.slideshare.net

Internet

www.researchgate.net

Internet

docplayer.info

Internet

repository.mercubuana.ac.id

Internet

repository.syekhnurjati.ac.id

Internet

majalengkakab.bps.go.id

Internet

peraturan.go.id

Internet

digilib.uns.ac.id

Internet

56 words — < 1%
54 words — < 1%
48 words — < 1%
44 words — < 1%
41 words — < 1 %

35 words — < 1 %

34 words — < 1 %

33 words — < 1 %

32 words — < 1%
30 words — < 1%
29 words — < 1%

26 words — < 1 %
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30

31

repositori.umrah.ac.id

Internet

repository.uma.ac.id

Internet

eprints.umm.ac.id

Internet

eprints.untirta.ac.id

Internet

repo.palcomtech.ac.id

Internet

repository.unsoed.ac.id

Internet

repository.narotama.ac.id

Internet

Yi Ren, Yongpin Chen, Yanhui Liu, Min Meng.
"Improved Double-Arctan Transformation for the

23 words — < 1 %

20 words — < 1%
17 words — < 1%
16 words — < 1%
16 words — < 1%
16 words — < 1%
15 words — < 1%

14 words — < 1 %

Stable Evaluation of Nearly Hypersingular Integrals in SIE", IEEE

Transactions on Antennas and Propagation, 2020

Crossref

journal.unnes.ac.id

Internet

repository.uinjambi.ac.id

Internet

123dok.com

Internet

jurnal.ittc.web.id

14 words — < 1 %
14 words — < 1 %

12 words — < 1%



Internet

W
w

12 words — < 1%

Jl'ger:jI.staiaIhidayahbogor.ac.id 12 words — < 1 %
Irn?e;r)n(e)tsitory.unifa.ac.id 12 words — < 1 %
x]\i(\e/m/.neliti.com 12 words — < 1 %
Ikmce.rge[nn.ac.id 10 words — < 1 %
Irn(taeﬁwcgtsitory.umsu.ac.id 10 words — < 1 %
Irn?gran(e)tsitory.upi.edu 10 words — < 1 %

B
o

Dgwd Phillips. "The Z80000 Microprocessor", IEEE 9 words — < 1 /0
Micro, 1985

Crossref

B
—

Elyn Rusmiyati, Muh Aufa. "P h 0
yr.1 usmlya.tl, uhammad Aufa "Pengaruh 9 words — < 1 /0
Perilaku Belajar, Kecerdasan Emosional Dan Sistem

Pembelajaran Online Terhadap Pemahaman Akuntansi",

Journal of Culture Accounting and Auditing, 2022

Crossref

: , 0
ip] aimos.ugm.ac.id 9 words — < 1 /O

Internet

o : 0
Pe] repositori.usu.ac.id 9 words — < ] 0

Internet
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Irfe[?nc;sitory.unhas.ac.id 5 words — < 1 %
Irfe|?nce)tsitory.its.ac.id 8 words < 1 %
Irn?eE)nce)tsitory.polimdo.ac.id 8 words < 1 %
stiepembnas.ac.id 8 words — < 1 %

Internet

:'Anggl.Prata.ma Sagala, Gerry Sllalpan, Umi Salmgh. 7 words — < 1 /0
Relationship Between Organizational Ergonomics

and Work Motivation in The Ministry of Religion Binjai", Jurnal
Kesehatan dr. Soebandi, 2023

Crossref

. : 0
yuksinau.co.id 7 words — < 1 %

Internet
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